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RINGKASAN

Substandard Actions Pada Pekerja Proyek Konstruksi Jember Icon
Kabupaten Jember; Triana Gamar Wijayanti; 112110101147; 2016; 117
halaman; Bagian Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Keselamatan Kerja
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember.

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang memiliki risiko
kecelakaan kerja paling tinggi dari semua kecelakaan yang terjadi pada sektor
lain. Kegagalan penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) juga
berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif seperti penundaan penyelesaian
proyek, menurunnya produktifitas kerja, membengkaknya anggaran, rusaknya
citra perusahaan penyedia jasa, serta akibat-akibat negatif lainnya. Kecelakaan
kerja pada industri jasa konstruksi disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah substandard action memberikan kontribusi yang paling besar dalam
terjadinya kecelakaan kerja maupun cedera di tempat kerja. Substandard action
merupakan suatu tindakan tidak memenuhi standar yang dapat membahayakan
pekerja itu sendiri maupun orang lain di sekitarnya yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan
substandard action pada pekerja proyek konstruksi Jember Icon Kabupaten
Jember. Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan desain studi cross
sectional. Subjek penelitian adalah tukang dan kuli bangunan dari unit pekerjaan
cetakan dan perancah, penulangan, pengecoran, dan kebersihan. Sebanyak 65
responden dipilih sebagai sampel dengan metode proporsional random sampling.
Faktor personal (usia, masa Kkerja, pengetahuan tentang K3 konstruksi,
pengalaman kerja, dan sikap terhadap standard action serta faktor organisasi yaitu
monitoring pekerja diperoleh dari hasil wawancara dengan menggunakan
kuesioner. Manajemen K3 diperoleh dari observasi kebijakan K3, program K3,
dan dokumentasi proyek terhadap kegiatan K3 yang dilaksanakan di proyek
Jember Icon. begitu pula dengan substandard action yang diperoleh melalui
terhadap pekerja sebanyak tiga kali.

Hasil analisis univariat diperoleh responden berusia 25-34 tahun sebesar 35,4%;
memiliki masa kerja >12 bulan sebesar 38,5%; pengalaman kerja di konstruksi <
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5 tahun sebesar 47,7%; responden berpengetahuan tinggi sebesar 50,8%; bersikap
positif terhadap tindakan bekerja sesuai standar sebesar 73,8%; monitoring
pekerja di lapangan relatif berjalan dengan baik sebesar 58,5%.; dan manajemen
K3 yang diukur melalui tiga indikator yaitu kebijakan K3 proyek dalam kategori
cukup sebesar 50%, keseusaian standar program K3 yang dimiliki proyek dalam
kategori baik sebesar 80%, serta pendokumentasian yang diukur melalui observasi
ketersediaan dokumen K3 dalam kategori cukup sebesar 60%. Namun
berdasarkan hasil tersebut juga masih ditemukan pekerja yang melakukan
substandard action yaitu sebesar 35,4%. Analisis bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman dengan a=0,05 menunjukkan bahwa pengetahuan (p=0,006),
sikap terhadap tindakan bekerja sesuai standar (p=0,018), dan monitoring pekerja
(p=0,019) merupakan variabel yang mempunyai hubungan bermakna dengan
substandard action.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperlukan adanya pengawasan terhadap
pekerja secara teratur, terjadwal, dan konsisten agar pekerja tidak melakukan
substandard action serta perlunya melatih pekerja untuk dapat mengamati,
membenarkan, mencegah, dan melaporkan tindakan yang tidak sesuai dengan
standar secara sistematis sehingga dapat menciptakan rasa tanggung jawab dan
kepedulian satu sama lain terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
tempat kerja. Perusahaan perlu memberikan sanksi yang tegas untuk memberikan
efek jera pada pekerja yang melakukan substandard action serta reward kepada
pekerja yang selalu bekerja sesuai standar untuk menambah motivasi dan
semangat pekerja untuk bekerja sesuai dengan peraturan yang berlaku di
perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu adanya media promosi keselamatan
yang mudah dipahami oleh pekerja seperti pemasangan safety sign board di area
proyek yang selalu dilalui pekerja, mudah dilihat, mudah dibaca, dan mudah

dipahami, agar setiap pekerja selalu mengingat untuk bekerja dengan selamat.
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SUMMARY

Substandard Actions to Construction Workers of Jember Icon Project in
Jember District; Triana Gamar Wijayanti; 112110101147; 2016; 117 pages;
Departement of Environmental Health and Occupational Health and Safety
Public Health Faculty, Jember University

The construction industry is one of the industrial sectors that have the highest risk
of work accidents of all accidents that occur in the other sectors. The failure of
the implementation system of Occupational Safety and Health also has the
potential to cause negative impacts such as delay completion of the project,
decreasing productivity, increasing budgets, damage to company image service
providers, and other negative consequences. Occupational accidents in
construction industry caused by various factors, one of which is substandard
action that contributes the most in accidents and injuries in the workplace.
Substandard action is an action that is not according to standards that could
endanger the worker or others around that potentially to causes the accidents.
This research aim to analyze the factors related with substandard actions to
construction workers of Jember Icon Project in Jember District. This type of
research is an observasional analytic with cross sectional study design. Subjects
on this research were builders and construction laborers of unit of formwork and
scaffolding, iron assembly, casting, and cleanliness. A total of 65 respondents
were selected as sample using proportional random sampling method. Personal
factors (ages, work period, knowledge of the Occupational Safety and Health
Construction, work experince, and attitude towards standard action) and
organizational factors are monitoring of workers obtained from interviews using
a questionnaire. Management of occupational safety and health derived from
observation toward occupational safety and health policies, occupational safety
and health programs, and documentation of occupational safety and health
projects activities that implemented in Jember Icon project. As well as
substandard action against workers obtained through observation toward workers
activities three times.

Results of univariate analysis obtained by respondents aged 25-34 amounted to
35.4%; have work period >12 months amounted to 38.5%; work experience in the
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construction of < 5 years amounted to 47.7%, high knowledgeable respondent
amounted to 50.8%; have positive attitude toward standard action amounted to
73.8%; monitoring of workers in the field relative runs well amounted to 58.5%;
and management of occupational safety and health measured by three indicators
that is occupational safety and health policies are in the category enough
amounted to 50% , the suitability of occupational safety and health standard
programs are in the category good amounted to 80%, and documentation
measured through observation toward availability of documents occupational
safety and health are in the category enough amounted to 60% . However, based
on these results are still found workers who perform substandard action that is
equal to 35.4%. Bivariate analysis corelation test using Spearman with a=0,05
shows that knowledge (p=0,006), attitude toward standard action (p=0,018), and
monitoring of workers (p=0,019) is the variabel that has a significant relationship
to substandard action.

Based on these results necessary to supervise the workers regularly, scheduled,
and consistently so that workers do not perform substandard action and need to
train workers to be able to observe, justify, prevent, and report actions that are
not in accordance with standard systematically so it can create a sense of
responsibility and concern for each other against the health and safety in the
workplace. Companies need to provide strict sanctions in the form of punishment
to provide a deterrent effect on workers who perform substandard action and
rewards to workers who have always worked according to the standard to
increase the motivation and morale of workers to work in accordance with the
regulations of the company. In addition, companies also need to make some of
safety media promotion that easily to understood by workers such as the
installation of safety sign board in the project area that always passed by
workers, easy to be seen, easy to read, and easy to understood, that every workers

should always remember to work safely.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri jasa konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang
memiliki risiko kecelakaan kerja paling tinggi dibandingkan dengan industri
manufaktur. Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
adalah hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi yang
bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca,
waktu pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang
tinggi, serta banyak menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih. Manajemen
keselamatan kerja yang sangat lemah di industri jasa konstruksi dapat
mengakibatkan para pekerja bekerja dengan metode pelaksanaan konstruksi yang
berisiko tinggi (Wirahadikusuma, 2007).

Kasus kecelakaan fatal pada jasa konstruksi di negara berkembang hampir
mencapai 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan pada jasa manufaktur. Kecelakaan
kerja dan kematian yang terjadi dalam industri jasa konstruksi menyebabkan
kerugian biaya yang cukup besar, yaitu hampir lebih dari 10 miliar per tahunnya
(Khosravi et al., 2014). King dan Hudson (1985) dalam Margaretha et al., (2011)
menyatakan bahwa kematian pada proyek konstruksi di negara-negara
berkembang lebih tinggi 3 kali lipat dibandingkan dengan negara-negara maju
sebagai akibat penegakan hukum yang sangat lemah. Tingginya tingkat risiko ini
akan berpengaruh terhadap keseluruhan tingkat keberhasilan pekerjaan proyek
konstruksi. Kegagalan penerapan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
juga berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif seperti penundaan
penyelesaian proyek, menurunnya produktifitas kerja, membengkaknya anggaran,
rusaknya citra perusahaan penyedia jasa, serta akibat-akibat negatif lainnya.

Berdasarkan data kecelakaan kerja International Labour Organization
(ILO) tahun 2005 dalam Aksorn et al., (2007), di Thailand kecelakaan kerja dan
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kematian pada pekerja konstruksi menduduki urutan tertinggi yaitu sebesar
787 kejadian kecelakaan yang mengakibatkan kematian dan 17 kejadian yang
menyebabkan pekerja mengalami kecacatan. Jumlah kasus kecelakaan kerja fatal
pada pekerja konstruksi di United States menurut Bureau of Labor Statictics
(BLS) tahun 2012 juga merupakan angka kecelakaan kerja dan fatalitas tertinggi
di berbagai industri yaitu mencapai 849 pekerja (CPWR, 2014). Menteri
Ketenagakerjaan juga menjelaskan bahwa angka kecelakaan kerja secara nasional
mencapai 103.000 per tahunnya, yaitu terdapat sekitar 2.400 kasus dan di
antaranya menyebabkan pekerja meninggal dunia. Angka kecelakaan kerja di
Indonesia yang tercatat berdasarkan data Jamsostek adalah sebanyak 83.714 kasus
kecelakaan kerja pada tahun 2007, 94.736 kasus kecelakaan kerja pada tahun
2008, 96.314 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2009, 98.711 kasus kecelakaan
kerja pada tahun 2010, dan 99.491 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2011
(Pujiono, 2013). Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah kasus kecelakaan
kerja di Indonesia meningkat setiap tahunnya.

Kasus kecelakaan kerja pada proyek konstruksi di Indonesia menempati
urutan tertinggi dari semua kecelakaan yang terjadi pada sektor lainnya.
Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi mencatat hingga tahun 2010,
kecelakaan kerja masih didominasi bidang jasa konstruksi (31,9%), disusul
dengan sektor industri manufaktur (31,6%), transportasi (9,3%), pertambangan
(2,6%), kehutanan (3,6%), dan lain-lain (20%). Pada tahun 2010 hingga 2011
terdapat 50 kasus kecelakaan fatal yang terjadi pada pekerja konstruksi dan
79.000 pekerja konstruksi yang mengalami sakit (Septianingrum, 2012).

Teori yang dikembangkan oleh Bird (Ramli, 2010:34) menggolongkan
penyebab kecelakaan kerja atas faktor penyebab langsung (immediate causes) dan
faktor penyebab dasar (basic causes). Secara garis besar, penyebab langsung
dibagi menjadi dua yaitu substandard actions (tindakan tidak memenuhi standar)
dan substandard condition (kondisi tidak memenuhi standar), sedangkan
penyebab dasar (basic causes) terdiri dari personal factor dan job factor yang
merupakan penyebab dibalik adanya substandard actions dan substandard

conditions. Substandard actions memegang peranan penting dalam penyebab
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kecelakaan kerja. Substandard action merupakan suatu tindakan tidak memenuhi
standar yang dapat membahayakan pekerja itu sendiri maupun orang lain di
sekitarnya yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja (Purnamasari,
2015: 13). Menurut National Safety Council (2011) kecelakaan kerja terjadi
karena adanya 88% perilaku tidak aman (unsafe behavior) atau dapat juga disebut
substandard actions, 10% karena kondisi kerja yang tidak aman (unsafe
condition) atau substandard condition dan 2% tidak diketahui penyebabnya. Teori
tersebut menunjukkan bahwa substandard actions dari pekerja memberikan
kontribusi yang paling besar dalam terjadinya kecelakaan kerja maupun cedera
dibandingkan dengan substandard condition di tempat kerja.

Proyek konstruksi Jember Icon merupakan salah satu proyek bangunan
dengan skala besar yaitu gedung bertingkat tinggi yang sudah dimulai sejak
Desember 2013 dengan kontraktor pelaksana berasal dari PT Bangun Karya
Semesta (PT BKS). Jumlah pekerja di proyek Jember Icon sebanyak + 264 orang
yang terdiri dari £197 orang pekerja konstruksi sub bidang tukang bangunan
gedung yang merupakan pekerja tidak tetap atau pekerja lepas yang terdiri dari
tukang dan kuli bangunan serta 67 orang karyawan yang terdiri dari 47 orang
berasal dari kontraktor pelaksana, 8 orang berasal dari sub kontraktor, serta 12
orang berasal dari konsultan pengawas proyek Jember Icon. Proyek ini memiliki
tujuh unit pekerjaan dalam proses pembangunannya yang meliputi unit
cetakan/acuan (bekisting) dan perancah, penulangan, pengecoran beton,
kebersihan (cleaning), pembenahan (repair). Pelaksanaan pembangunan
berlangsung selama 8 jam yaitu dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00
WIB. Akan tetapi, untuk mempercepat penyelesaian pembangunan, pekerjaan
dilakukan hingga pukul 22.00 WIB yang termasuk dalam hitungan jam lembur.

Proyek Jember Icon akan membangun dua bangunan bertingkat tinggi
yang masing-masing gedung terdiri dari 15 lantai. Gedung pertama akan
digunakan untuk rumah sakit yang terdiri dari 15 lantai sedangkan gedung kedua
akan digunakan untuk mall atau pusat perbelanjaan pada lantai 1 hingga lantai 6
dan hotel pada lantai 7 hingga lantai 15. Masing-masing gedung memiliki 2 lantai

untuk lower ground, 1 lantai untuk ground floor dan mezanine, serta 2 lantai
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untuk upper ground dan 1 lantai untuk Helipad. Proyek Jember Icon termasuk
dalam kategori High Risk Building, karena dalam pelaksanaan pembangunannya,
proyek Jember Icon memiliki potensi yang besar terhadap risiko kecelakaan kerja.

Berdasarkan laporan kecelakaan kerja proyek Jember Icon tahun 2014-

pertengahan tahun 2015, telah terjadi sebanyak 24 kasus kejadian kecelakaan
kerja. Jenis kecelakaan kerja yang terjadi adalah tertusuk material kerja yang
merupakan jenis kecelakaan kerja paling sering terjadi di lingkungan proyek (10
orang), jatuh dari ketinggian (1 orang), tertimpa material (2 orang), terpeleset
lantai licin (1 orang), terlindas (1 orang), tergores (2 orang), terbentur (1 orang),
tersengat arus listrik (1 orang), tersayat (1 orang), teriris (2 orang), tersandung
material kerja (1 orang), dan luka memar (1 orang).

Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala bagian K3 proyek Jember
Icon, kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan oleh kecerobohan pekerja itu
sendiri yang tidak mematuhi peraturan K3 selama berada di area proyek. Hasil
observasi yang dilakukan selama studi pendahuluan juga masih banyak
ditemukan pekerja konstruksi tidak menggunakan alat pelindung diri selama
berada di area proyek, khususnya safety helmet dan safety shoes yang merupakan
salah satu peraturan yang wajib dipatuhi selama berada di area proyek.

Pada unit pekerjaan penulangan ditemukan hampir seluruh pekerja tidak
menggunakan safety helmet dengan alasan tidak adanya bahaya benda jatuh dari
atas kepala mereka karena pekerjaan di lakukan di atas lantai tanpa atap. Hampir
keseluruhan pekerja dari masing-masing unit pekerjaan juga tidak menggunakan
safety shoes yang sesuai dengan standar, mayoritas dari pekerja konstruksi
tersebut hanya menggunakan sepatu biasa ataupun sandal sedangkan kondisi
lingkungan kerja di proyek Jember Icon memiliki risiko tinggi terhadap
kecelakaan kerja terutama risiko ter tusuk material tajam. Beberapa pekerja juga
tidak menggunakan alat pengaman kerja (APK) ketika bekerja di ketinggian
seperti safety belt atau bahkan full body harness.

Sebanyak 13 pekerja unit pekerjaan penulangan melakukan pekerjaan
merangkai besi di ketinggian dengan berpijak pada scaffolding yang tidak sesuai

dengan standar karena lantai pijakan yang digunakan hanya dari sebatang kayu
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yang digunakan untuk tumpuan papan cetakan/acuan yang lebarnya hanya
sebesar telapak kaki pekerja. Sebanyak 3 orang juga ditemukan melakukan
substandard actions pada saat pembersihan area lift di lantai 4. Pembersihan sisa-
sisa bongkaran cetakan/acuan dan perancah dilakukan dengan berpijak pada
papan kayu sisa tumpuan papan cetakan/acuan dan tidak ada scaffolding di
bawahnya untuk menyangga papan tersebut. Hasil observasi lainnya juga
ditemukan 2 orang pekerja yang memanjat rangka besi bangunan tanpa
menggunakan APK di ketinggian, dan 1 orang pekerja menaiki alat pengecor
kolom (concrete bucket). Pekerja juga melakukan pekerjaan sambil bergurau
seperti menjahili rekan kerjanya, yang dapat mengganggu konsentrasi mereka
ketika bekerja, khususnya bekerja di ketinggian. Kondisi seperti ini tentu saja
sangat membahayakan nyawa pekerja konstruksi pada proyek tersebut.

Besarnya permasalahan di atas dan tingginya kecelakaan kerja yang terjadi
pada proyek konstruksi baik berupa luka ringan maupun sampai terjadinya
kematian yang disebabkan oleh substandard actions yang dilakukan oleh pekerja
proyek konstruksi ketika bekerja, khususnya sub bidang tukang bangunan,
sehingga perlu dilakukan upaya dalam pencegahan kecelakaan kerja untuk
menurunkan angka kecelakaan kerja di proyek konstruksi, salah satunya adalah
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja ditinjau dari faktor
substandard actions. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “substandard actions pada pekerja proyek konstruksi Jember

Icon Kabupaten Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu, “Faktor apa saja yang berhubungan dengan substandard

actions pada pekerja proyek konstruksi Jember Icon, Kabupaten Jember?”
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1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang
berhubungan substandard actions pada pekerja proyek konstruksi Jember Icon,

Kabupaten Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi faktor personal yang meliputi usia, masa kerja, pengetahuan,
sikap, dan pengalaman kerja.

b. Mengidentifikasi faktor organisasi yang meliputi manajemen K3 dan
monitoring pekerja.

c. Mengidentifikasi substandard actions pada pekerja proyek konstruksi Jember
Icon.

d. Menganalisis hubungan faktor personal dengan substandard actions pada
pekerja proyek konstruksi Jember Icon.

e. Menganalisis hubungan monitoring pekerja dengan substandard actions pada

pekerja proyek konstruksi Jember Icon.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kepustakaan ilmu
kesehatan masyarakat khususnya terkait dengan faktor yang berhubungan dengan
substandard actions pada pekerja proyek konstruksi Jember Icon, Kabupaten

Jember.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan menjadi suatu pengalaman dalam membangun

wawasan dan pengetahuan di bidang keselamatan dan kesehatan kerja
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khususnya mengenai penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan
substandard actions pada pekerja proyek konstruksi Jember Icon, Kabupaten
Jember.
Bagi Perusahaan Terkait

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber masukan
terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja khususnya mengenai
faktor yang berhubungan dengan substandard actions dalam upaya
mengurangi angka kecelakaan kerja di sektor jasa konstruksi.
Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan
literatur di perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember,
sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam upaya untuk
meningkatkan pembelajaran di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
khususnya mengenai faktor yang berhubungan dengan substandard actions
pada pekerja proyek konstruksi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kecelakaan Kerja
2.1.1 Definisi Kecelakaan Kerja.

Kecelakaan menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 03/MEN/1998
tentang Tata Cara Pelaporan dan Pemeriksaan Kesehatan adalah suatu kejadian
yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban
manusia dan atau harta benda. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No.
04/MEN/1993 tentang Jaminan Kecelakaan Kerja Pasal 1 ayat 4, kecelakaan kerja
adalah kecelakaan yang terjadi berhubung dengan hubungan kerja, termasuk
penyakit yang timbul karena hubungan kerja, demikian pula kecelakaan yang
terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja, dan pulang ke
rumah melalui jalan yang bisa atau wajar dilalui. Kecelakaan kerja adalah suatu
kejadian yang tidak diinginkan, terjadi secara tiba-tiba dan tidak terduga, serta
dapat menyebabkan cedera terhadap tenaga kerja yang mengalaminya (Suma’mur,
2013:152). Menurut Bird yang dikutip oleh Ramli (2010:30), “an accident is
undesired event that result in physical harm to a person or damage to property. It
is usually the result of a contact with a source of energy (kinetic, electrical,
chemical, thermal, etc).

2.1.2 Penyebab Kecelakaan Kerja.

Dalam proses proses terjadinya kecelakaan terdapat 4 (empat) unsur
produksi yang saling berkaitan, yaitu people, equipment, material, environment
(PEME) yang saling berinteraksi dan bersama-sama menghasilkan suatu produk
atau jasa. Kecelakaan terjadi dalam proses interaksi tersebut yaitu ketika terjadi
kontak antara manusia dengan alat, material dan lingkungan dimana dia berada.
Kecelakaan dapat terjadi karena kondisi alat yang kurang baik atau berbahaya.
Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak aman

seperti ventilasi, penerangan, kebisingan, atau suhu yang tidak aman melampaui
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ambang batas. Disamping itu, kecelakaan juga dapat bersumber dari
manusia yang melakukan kegiatan di tempat kerja dalam menangani alat atau
material (Ramli, 2010:30).

Penelitian menunjukkan bahwa 85% penyebab kecelakaan bersumber dari
faktor manusia. Tanpa diduga seseorang dapat dengan sengaja mencelakakan
dirinya atau merekayasa terjadinya suatu kecelakaan, sehingga kata kecelakaan
menjadi tidak tepat lagi (Suma’mur, 2013:454). Bird dan Germain dalam
bukunya, Practical Loss Control Ladership (1986) dalam (Wicaksono, 2014)
menggambarkan urutan-urutan kejadian yang saling berhubungan dan berakhir
pada kerugian yaitu cedera, kerusakan peralatan atau terhentinya proses. Teori ini
merupakan modifikasi dari teori domino Heinrich dengan mengemukakan teori
manajemen yang berisikan lima faktor dalam urutan suatu kecelakaan (Suardi,
2007:4), yaitu kerugian (loss), Insiden (incident), penyebab langsung (immediate
cause), penyebab dasar (basic cause), dan lemahnya pengendalian (lack of control
management).

a. Kerugian (Loss).

Loss causation model yang dikonsepkan oleh Bird dan Germain (1992)
dalam Stranks (2007:38) menggambarkan bahwa kerugian adalah akibat dari
kecelakaan baik berupa cedera ringan bahkan hingga pada kematian karyawan
atau pekerja, kerusakan peralatan, kerugian harta benda atau kerugian proses
produksi. Kerugian terjadi karena akibat dari ketidakseimbangan yang dialami
oleh sesuatu kejadian yang tidak normal karena ada sebab-sebab langsung,
kemudian ketika ditelusuri ada sebab-sebab dasarnya yang datang dari kontrol
yang lemabh.

b. Insiden (Incident).

Insiden merupakan kerjadian yang mengawali kerugian. Insiden
disebabkan adanya suatu kontak dengan sumber energi yang melampaui
ambang batas dari yang seharusnya diterima oleh tubuh atau benda.

c. Penyebab langsung (Immediate Cause).
Penyebab langsung kecelakaan merupakan suatu kejadian yang terjadi

sebelum terjadi kontak, biasanya dapat dilihat. Keadaan ini biasanya disebut
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dengan substandard action/practice (tindakan tidak standar) dan substandard
condition (kondisi tidak standar) (Bird dan Germain, 1992, dalam Stranks,
2007:39).

1) Substandard actions terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Mengoperasikan peralatan tanpa ijin dan wewenang
Kegagalan untuk memperingatkan

Kegagalan untuk mengamankan

Mengoperasikan pada kecepatan yang tidak sesuai
Membuat alat pengaman tidak dapat dioperasikan
Melepaskan alat pengaman

Menggunakan peralatan yang rusak
Menggunakan peralatan yang tidak sesuai
Kegagalan menggunakan APD yang sesuai
Pemuatan yang tidak tepat

Penempatan yang tidak tepat

Pengangkatan yang tidak tepat

Posisi kerja yang tidak tepat

Membenahi mesin ketika sedang berjalan
Bersenda gurau berlebihan

Dibawah pengaruh alkohol dan atau obat-obatan

2) Substandard conditions terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Penghalang atau pelindung yang tidak sesuai

Alat pelindung yang tidak tepat atau tidak sesuai
Peralatan, perlengkapan, atau bahan yang usang

Tidak adanya ruang gerak

Sistem peringatan yang tidak sesuai

Bahaya ledakan dan kebakaran

Tata ruang yang buruk, tempat kerja yang rusak

Kondisi lingkungan yang berbahaya, gas, debu, asap, uap.
Paparan bising

Paparan radiasi
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k) Paparan suhu
I) Pencahayaan yang kurang atau lebih
m) Ventilasi yang kurang

d. Penyebab dasar (Basic cause).

Penyebab dasar adalah pemicu utama penyebab terjadinya kecelakaan.
Sering kali penyebab dasar dianggap sebagai akar masalah, penyebab
sebenarnya, penyebab tak langsung, penyebab pokok atau yang turut
menyumbang. Penyebab dasar membantu menjelaskan mengapa timbul
tindakan dan kondisi yang tidak standar. Penyebab dasar dibedakan menjadi
dua yaitu faktor manusia dan faktor pekerjaan/lingkungan (Bird dan Germain,
1992 dalam Stranks, 2007:39).

1) Faktor Manusia terdiri dari:
a) Kurangnya kemampuan fisiologis dan psikologis/mental.
b) Kurangnya pengetahuan.
c) Kurangnya keterampilan atau skill.
d) Stres fisiologis dan psikologis/mental.

2) Faktor Pekerjaan/Lingkungan terdiri dari:
a) Kepemimpinan atau supervisi yang tidak memadai.
b) Teknis yang tidak sesuai.
c) Pembelian barang yang tidak sesuai.
d) Perawatan yang tidak sesuai.
e) Penyalahgunaan atau salah dalam menggunakan peralatan.
f) Standar kerja yang tidak memadai.
g) Alat, peralatan, material yang tidak memadai.

e. Lemahnya Pengendalian (Lack of Control Management).

Pengendalian atau kontrol merupakan salah satu diantara fungsi
manajemen yang penting meliputi, perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian. Tanpa itu, rangkaian kecelakaan berawal
dan menyebabkan faktor-faktor penyebab yang berkelanjutan mengarah pada
kerugian. Tanpa pengendalian manajemen yang mamadai, penyebab
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kecelakaan dan pengaruh rangkaian di mulai dan tanpa koresi maka akan

mengarah pada kerugian.

Terdapat tiga alasan mengenai lemahnya pengendalian manajemen,

diantaranya program yang tidak memadai (inadequate programme), standar

program yang tidak memadai (inadequate programme standard), dan tidak

memnuhi standar (inadequate compliance to standard).

1)

2)

3)

Program yang tidak memadai (inadequate programme).

Program keselamatan atau pengendalian kerugian akan menjadi tidak
sesuai apabila terlalu sedikit jumlah dan macamnya. Hal ini dikarenakan
program yang tidak bervariasi yang berhubungan dengan ruang lingkup
(Purnamasari, 2015).

Standar program yang tidak memadai (inadequate programme standard)

Penyebab kegagalan adalah standar-standar yang tidak spesifik dan
tidak jelas. Agar pengendalian manajemen memadai, maka diperlukan
pula standar yang memadai.

Tidak dapat memenuhi standar (inadequate compliance to standard).

Kurang memenuhi standar yang ada merupakan penyebab lemahnya
pengendalian dalam suatu manajemen. Hal ini merupakan penyebab utama
bagi kegagalan pengendalian kerugian karena kecelakaan.

Kelebihan dari teori ini adalah dapat meneliti suatu kejadian kecelakaan

secara menyeluruh sampai pada titik manajemen sedangkan kelemahannya adalah
tidak meneliti faktor manusia secara mendalam, faktor pada manusia hanya

sebatas meneliti apa yang menyebabkan tindakan tidak aman dilakukan, tetapi

pengaruh personal individu tidak diteliti lebih mendalam.

Lack of —
control

Basic —
causes

Immediate —

causes

Incident —

Loss —

Inadequate
programme

Inadequate
programme
standards

Inadequate
compliance
to standards

Personal
factors

Job factors

Substandard

acts and conditions

Contact with

energy or substance

People

Property

Process

Gambar 2.1 ILCI Loss Causation Model (Gambar 2.1 ILCI Loss Causation Model

(Sumber : Bird dan Germain, 1992 dalam Stranks, 2007:37)
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2.1.3 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja.

Setiap kecelakaan kerja akan menimbulkan kerugian yang besar, baik itu
kerugian material maupun fisik. Kecelakaan kerja dapat mengakibatkan
kehilangan baik berupa luka, sakit, kematian, kerusakan peralatan, material yang
semuanya membutuhkan biaya penggantian. Kehilangan juga dapat meliputi
kehilangan waktu, produksi, dan penjualan. Hal ini membuktikan bahwa
kecelakaan kerja adalah mahal harganya (Winarsunu, 2008:95).

Suatu cara yang digunakan untuk mengklasifikasikan biaya kecelakaan
kerja adalah dengan mengelompokkannya menjadi dua, yaitu biaya langsung dan
tidak langsung. Biaya langsung adalah pengeluaran yang diadakan secara khusus
untuk membiayai aspek tuntutan pembayaran akibat kecelakaan kerja yang dapat
diidentifikasi secara langsung. Biaya langsung dialokasikan pada kerusakan
peralatan, perawatan medis, pembayaran kompensasi, hilangnya pendapatan
kepada pekerja yang luka, tanggung jawab hukum dibawah undang-undang
keselamatan dan kesehatan kerja, dan premi asuransi. Sedangkan biaya tidak
langsung adalah biaya pengeluaran sembunyi yang berhubungan dengan
kecelakaan kerja oleh karena itu sulit dinilai, dan nilainya jauh lebih besar dari
pada biaya langsung. Biaya tidak langsung bisa meliputi hilangnya waktu karena
kecelakaan, kerusakan, menyewa dan melatih orang untuk mengganti pekerja
yang luka, waktu yang digunakan manajemen untuk membuat laporan dan
penelitian, berhentinya pekerjaan oleh pekerja-pekerja lain, dan biaya-biaya
kesejahteraan. Hal ini akan lebih parah ditambah dengan sikap pekerja dan
masyarakat menjadi unfavorable bila kecelakaan kerja sering terjadi, dan sikap ini
akan mempengaruhi produksi dan bahkan juga penjualan meskipun tidak dapat
ditentukan secara akurat. dengan besarnya biaya tidak langsung ini diharapkan
menjadi peringatan dan pedoman bagi manajemen untuk mencegah terjadinya
kecelakaan (Maier, 1955 dalam Winarsunu, 2008:95-96).
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2.2 Perilaku
2.2.1 Definisi Perilaku

Menurut Geller (2001:17), perilaku sebagai tingkah atau tindakan yang
dapat diobservasi oleh orang lain. Tetapi apa yang dilakukan atau dikatakan
seseorang tidaklah selalu sama dengan apa yang individu tersebut pikir, rasakan,
dan yakini. Dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau
tindakan yang dilakukan makhluk hidup dan pada dasarnya perilaku dapat diamati
melaalui sikap dan tindakan. Namun tidak berarti bahwa bentuk perilaku hanya
dapat dilihat dari sikap dan tindakannya. Perilaku juga bersifat potensial yakni
dalam bentuk pengetahuan, motivasi, dan persepsi. Perilaku sebagai perefleksian
faktor-faktor kejiwaaan seperti keinginan, minat, kehendak, pengetahuan, emosi,
sikap, motivasi, reaksi, dan sebagainya, dan faktor lain seperti pengalaman,

keyakinan, sarana fisik, sosio, dan budaya (Notoatmodjo, 2007:133).

2.2.2 Perilaku Selamat (Behavioural Safety)

Perilaku selamat atau Behavioural Safety merupakan bagian dari proses
pengendalian risiko sebagai penyebab terjadinya kecelakaan (Tarwaka, 2015:42).
Perilaku selamat menurut Heinrich (1980) adalah tindakan atau perbuatan dari
seseorang atau beberapa orang karyawan yang memperkecil kemungkinan
terjadinya kecelakaan terhadap pegawai (Halimah, 2010). Geller (2001) dalam
bukunya The Psychology of Safety Handbook menggambarkan mengenai
pentingnya pendekatan behavioural based safety dalam upaya keselamatan kerja,
baik perspektif reaktif maupun proaktif dan mengelompokkan perilaku kedalam
at-risk behavior dan safe behavior. Terjadinya kerugian dapat ditelusuri dan
diihat oleh adanya at-risk behavior dan tercapainya kesuksesan atau prestasi
kerja dapat dilakukan dengan pendekatan proaktif yang dibangun oleh safe
behavior. Risk behavior perlu dikurangi dan safe behavior perlu ditingkatkan
sehingga kerugian di tempat kerja akibat kecelakaan dapat dihindari dan upaya

keselamatan kerja dapat berjalan optimal.
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2.2.3 Model ABC

Menurut Fleming dan Lardner (2002) dalam Tarwaka (2015:72) unsur inti
dari modifikasi perilaku adalah ABC Model of behaviour. Teori ABC atau lebih
dikenal dengan model ABC ini mengungkapkan bahwa perilaku adalah
merupakan suatu proses dan sekaligus hasil interaksi antara antecedent
(Anteseden), behavior  (Perilaku), dan  concequence (Konsekuensi)
(Notoatmodjo, 2010:73). Model ABC menentukan perilaku yang dipicu oleh
pendahulunya (sesuatu yang mendahului perilaku dan kasual terkait dengan
perilaku) dan diikuti oleh konsekuensi (hasil dari perilaku individu) yang
menambah atau mengurangi kemungkinan bahwa perilaku akan diulang
(Tarwaka, 2015:73).

Anteseden merupakan suatu sensori yang sudah ada sebelumnya atau
masukan intelektual yang dapat memicu perilaku dan memberikan pengaruh
terhadap pengambilan keputusan (Tarwaka, 2015:72). Anteseden adalah suatu
pemicu (trigger) yang menyebabkan seorang berperilaku, yakni kejadian-
kejadian di lingkungan kita (Notoatmodjo, 2010:73). Kunci dari anteseden adalah
memberitahukan tentang apa yang harus dilakukan untuk menerima
konsekuensinya, dalam bentuk nyata atau abstrak, hanya konsekuensi yang berat
yang dapat mendukung perilaku.

Behaviour adalah suatu perilaku yang mengacu pada tindakan oleh
individuu yang dapat diamati oleh orang lain. Dengan kata lain, perilaku adalah
apa yang dilakukan atau dikatakan seseorang, sebagai kebalikan dari apa yang
mereka pikirkan, rasakan, atau percayai. Kunci dari behaviour adalah
pemahaman bahwa orang mati tidak dapat melakukannya, perilaku harus dapat
diamati dan diukur, berlangsung setiap waktu dan dimanapun oleh siapapun.

Consequences adalah merupakan akibat dari apa yang terjadi pada orang-
orang terdahulu sebagai akibat dari perilaku. Konsekuensi dapat berupa hal
positif atau negatif. Secara umum seseorang akan mengulangi perilaku-perilaku
yang memberikan hasil-hasil positif dan menghindari perilaku yang memberikan
hasil negatif.
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2.3 Faktor yang Berhubungan dengan Substandard Actions

Teori yang dikembangkan oleh Bird (Ramli, 2010:34) menggolongkan
penyebab kecelakaan kerja atas faktor penyebab langsung (immediate causes) dan
faktor penyebab dasar (basic causes). Secara garis besar substandard actions
dipengaruhi oleh penyebab dasar (basic causes) yang terdiri dari personal factor
(faktor personal) dan job factor (faktor pekerjaan).

2.3.1 Faktor Personal.

Faktor personal terdiri dari usia, masa kerja, pengetahuan, sikap, dan
pengalaman kerja.
a. Usia.

Usia adalah variabel yang selalu diperhatikan di dalam penyelidikan-
penyelidikan epidemiologi. Angka-angka kesakitan maupun kematian di
dalam hampir semua keadaan menunjukkan hubungan dengan umur.
(Notoatmodjo, 2003:15). Usia adalah umur yang terhitung mulai saat
dilahirkan sampai saat akan berulang tahun. semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan
bekerja.

Khosravi et al, (2015) menjelaskan bahwa usia berhubungan positif
dengan munculnya perilaku tidak aman dan kecelakaan kerja pada pekerja
konstruksi. Semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
dalam berpikir dan bekerja akan lebih matang.

b. Masa Kerja.

Masa kerja adalah salah satu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja
bekerja di suatu tempat. Masa kerja dapat mempengaruhi kinerja baik positif
maupun negatif. Memberi pengaruh positif bila dengan semakin lamanya
masa kerja, seseorang akan memiliki wawasan yang luas, pengalaman yang
banyak akan melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan
dan sesuai pengalaman yang telah didapat selama bekerja.

Masa kerja akan memberikan pengaruh negatif terhadap Kkinerja

seseorang apabila dengan semakin lamanya masa kerja, maka akan
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menimbulkan suatu kebiasaan terhadap pekerja tersebut. Menurut Cooper
(2009), orang sering melakukan substandard actions dikarenakan
pengalaman mereka yang belum pernah mengalami cedera pada saat
melaksanakan pekerjaannya dengan tidak mematuhi aturan maupun standar
yang berlaku, sehingga seseorang merasa terlena dan cenderung akan
menyepelekan karena sudah merasa nyaman dan dapat menghemat waktu
dalam bekerja.

Pengetahuan.

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh
melalui indra pendengaran (telinga) dan indra penglihatan (mata).
Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat
yang berbeda-beda (Notoatmodjo, 2010:27). Secara garis besar, pengetahuan
dibagi dalam enam tingkatan (Notoatmodjo, 2007:140), yaitu:

1) Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

2) Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar.

3) Aplikasi (aplication) diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya.

4) Analisis (analysis) merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan
materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di
dalam satu struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5) Sintesis (synthesis) menunjuk kepada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu
keseluruhan yang baru.

6) Evaluasi (evaluation) ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek yang
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didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau yang telah
ada.
Semakin luas pengetahuan seseorang, maka semakin positif perilaku
yang dilakukannya. Perilaku positif akan mempengaruhi jumlah informasi
yang dimiliki seseorang sebagai hasil proses penginderaan terhadap objek
tertentu. Menurut Halimah (2010), pengetahuan yang tidak memadai
mengenai risiko dan bahaya kecelakaan kerja, akan membuat pekerja
bersikap tak acuh serta memungkinkan pekerja melakukan substandard
actions yang dapat merugikan keselamatan dirinya.
Pengukuran pengetahuan pada pekerja proyek konstruksi dilakukan
dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang
ingin diukur dari subjek penelitian atau responden (Notoatmodjo, 2010:142).
Materi yang diberikan meliputi elemen-elemen pengetahuan K3 yang wajib
diketahui oleh seorang pekerja konstruksi, khususnya sub bidang tukang
bangunan gedung. Berdasarkan SKKNI K3L Sub Bidang Tukang Bangunan
Gedung (2011), elemen pengetahuan tersebut meliputi pemahaman terhadap:
1) Kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi khususnya sub bidang
tukang bangunan gedung.

2) Sumber bahaya dan jenis-jenis risiko pada pekerjaan konstruksi.

3) Jenis-jenis dan fungsi penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dan APK
(Alat Pengaman Kerja)

4) Rambu-rambu keselamatan kerja di area proyek konstruksi.

Sikap.

Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu
dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan reaksi emosional terhadap
stimulus sosial. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan
tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap masih
merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku
terbuka (Notoatmodjo, 2007:142).
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Asfahl (1995) dalam Winarsunu (2008:69) menyatakan bahwa sikap
adalah determinan paling penting dalam keselamatan kerja. Bentuk-bentuk
sikap yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja antara lain adalah
kesembronoan (recklessness), tidak bertanggung jawab, atau tidak memiliki
sikap kerjasama. Beberapa penelitian tentang sikap terhadap keselamatan
kerja kepada pekerja yang berada di perusahaan yang memiliki catatan
tingkat kecelakaan rendah, sedang, dan tinggi, diketahui bahwa angka-angka
kecelakaan tersebut memiliki korelasi yang signifikan dengan sikap terhadap
keselamatan kerja. Sikap pekerja terhadap keselamatan kerja terlihat kurang
positif pada perusahaan-perusahaan yang angka kecelakaan kerjanya tinggi
(Winarsunu, 2008:70). Adapun beberapa tingkatan dalam sikap
(Notoatmodjo, 2007:144), yaitu:

1) Menerima (receiving) diartikan bahwa orang (subjek) mau dan
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).

2) Merespon (responding) adalah memberikan jawaban apabila ditanya,
mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan yang merupakan
suatu indikasi dari sikap.

3) Menghargai (valuing) merupakan salah satu indikasi yang lain dari sikap
yaitu mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu
masalah.

4) Bertanggung jawab (responsible) atas segala sesuatu yang telah
dipilihnya dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi.

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung dan tidak
langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau
pernyataan responden terhadap suatu objek. Secara tidak langsung dapat
dilakukan dengan pernyataan-penyataan hipotesis, kemudian ditanyakan
pendapat responden.

Pengalaman Kerja.

Pengalaman seseorang terhadap suatu peristiwa tertentu memberikan
efek langsung terhadap perilaku seseorang. Seseorang akan belajar

berdasarkan berbagai pengalaman yang pernah mereka lakukan. Pengalaman
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kerja yang positif akan memberikan pengaruh kepada seseorang untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan benar dan selamat. Pengalaman kerja
yang negatif akan memberikan dampak buruk terhadap seseorang seperti
kecelakaan kerja (Stranks, 2007:23).

Menurut Halimah (2010), pekerja baru biasanya belum mengetahui
secara mendalam seluk-beluk pekerjaan, keselamatan, dan lingkungan
kerjanya. Pada dasarnya pekerja baru bekerja dengan cepat agar pekerjaan
dapat terselesaikan tanpa mempedulikan aspek keselamatan dalam
bekerjanya. Faktor inilah yang menyebabkan pekerja baru sering
mendapatkan kecelakaan kerja karena kurangnya pengalaman di bidang
kerjanya dan kurang mengenal lingkungan kerja mereka. Pengalaman untuk
kewaspadaan terhadap kecelakaan akan bertambah baik seiring dengan usia

dan masa kerja serta lamanya bekerja di tempat kerja yang bersangkutan.

2.3.2 Faktor Pekerjaan.
Faktor pekerjaan terdiri dari faktor organisasi kerja yang meliputi
kebijakan K3 dan monitoring pekerja.
a. Manajemen K3
Menurut OHSAS 18001, sistem manajemen merupakan suatu set
elemen-elemen yang saling terkait untuk menetapkan kebijakan dan sasaran
dan untuk mencapai obejktif tersebut (Ramli,2010:50). Aspek K3 tidak akan
bisa berjalan seperti apa adanya tanpa adanya intervensi dari manajemen
berupa upaya terencana untuk mengelolanya. Sistem manajemen K3
bertujuan untuk mengelola risiko K3 yang ada dalam perusahaan agar
kejadian yang tidak diinginkan atau dapat menimbulkan kerugian dapat
dicegah (Ramli, 2010:43). Manajemen K3 dalam suatu organisasi bertujuan
untuk meningkatkan kinerja K3 dengan elaksanakan upaya K3 secara efisien
dan efektif sehingga risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat
dicegah atau dikurangi.
Manajemen K3 dimulai dengan penetapan kebijakan K3 oleh

manajemen puncak sebagai perwujudan komitmen manajemen dalam
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mendukung penerapan K3. Kebijakan K3 harus dibuat secara tertulis oleh
manajemen puncak dalam kalimat yang ringkas, bentuk sederhana dan mudah
dimengerti dan diterima oleh semua lapisan pekerja (Somat, 2013:15-16).
Kebijakan K3 selanjutnya dikembangkan dalam perencanaan. Tanpa
perencanaan yang baik proses K3 akan berjalan tanpa arah, tidak efisien, dan
tidak efektif. Salah satu bentuk perencanaan manajemen K3 tersebut adalah
dengan menyusun program-program K3. Perusahaan wajib menyusun
program K3 agar dapat mencapai objektif yang telah ditetapkan dengan
merefleksikan kebijakan organisasi yang ada. Program K3 tersebut harus
didokumentasikan dan dikomunikasikan kepada semua pihak terkait terutama
mereka yang terlibat dengan pelaksanaannya. Menurut Ramli (2010:146)
pendokumentasian sangat penting dilakukan dalam sebuah sistem manajemen
K3 karena sangat berguna dan diperlukan untuk mengukur kinerja K3 atau
keperluan analisa dan pencegahan di kemudian hari, jika terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan. Dokumen-dokumen ini nantinya juga digunakan sebagai
bukti dalam penilaian K3 apakah pelaksanaan K3 telah berhasil atau tidak.
b. Monitoring Pekerja.

Monitoring adalah kemampuan untuk mendeteksi arti dari setiap
kejadian (Hitt et al., 1997:43). Monitoring merupakan suatu proses terus
menerus dalam pengumpulan dan analisis data untuk mengomparasikan
antara suatu program, kebijakan, atau kegiatan yang sedang dilaksanakan
dengan hasil yang diharapkan. Monitoring merupakan penilaian
berkelanjutan dari kinerja organisasi perusahaan untuk meyakinkan bahwa
setiap pekerja melakukan pekerjaannya sesuai dengan peraturan dan standar
kerja yang telah disepakati. Khosravi et al (2015), menyatakan bahwa
monitoring terhadap pekerja yang kurang baik terhadap pekerja, memiliki
hubungan terhadap munculnya substandard actions pada pekerja.

2.4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Jasa Konstruksi
2.4.1 Konstruksi.
Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali

dilaksanakan dan umumnya berjangka pendek. Rangkaian kegiatan konstruksi
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merupakan suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil
kegiatan yang berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan ini
tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dengan banyaknya pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi, maka
potensi terjadinya konflik sangat besar sehingga dapat dikatakan bahwa proyek
konstruksi mengandung konflik yang cukup tinggi (Ervianto, 2003:9).

Proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang
secara tiga dimensi, yaitu bersifat unik karena tidak pernah terjadi rangkaian
kegiatan yang sama persis, dibutuhkan sumber daya (resource) yang meliputi
pekerja dan “sesuatu” (uang, mesin, metode, material) serta organisasi yang
mempunyai keragaman tujuan dimana di dalamnya terlibat sejumlah individu
dengan keahlian yang bervariasi, perbedaan Kketertarikan, kepribadian yang
bervariasi, dan ketidakpastian. Proses penyelesaian proyek konstruksi harus
berpegang pada tiga kendala (triple constrain) yaitu sesuai dengan spesifikasi
yang ditetapkan, sesuai dengan time schedule, dan sesuai dengan biaya yang
direncanakan. Ciri-ciri tersebut menyebabkan industri jasa konstruksi berbeda

dengan industri lainnya, misalnya pada industri manufaktur (Ervianto, 2003:10).

Tenat mutu

Tepat waktu

Tepat biaya

Gambar 2.2 Triple Constrain
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Proyek konstruksi dapat dibedakan menjadi dua jenis kelompok bangunan,
yaitu bangunan gedung dan bangunan sipil (Ervianto, 2003:12).
a. Bangunan gedung: rumah, kantor, pabrik, dan lain-lain. Ciri-ciri dari
kelompok ini adalah:
1) Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau tinggal.
2) Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempit dan kondisi
pondasi yang umumnya sudah diketahui.
3) Dibutuhkan manajemen terutama untuk progressing pekerjaan.
b. Bangunan sipil: jembatan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. Ciri-ciri dari
kelompok bangunan ini adalah:
1) Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam agar berguna
bagi kepentingan manusia.
2) Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang luas atau panjang dan kondisi
pondasi yang sangat berbeda satu sama lain dalam suatu proyek.

3) Manajemen dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan.

2.4.2 Tahap Kegiatan dalam Proyek Konstruksi.

Kegiatan konstruksi memiliki rangkaian yang berurutan dan berkaitan
(Ervianto, 2003:13), yaitu:
a. Tahap Studi Kelayakan

Tujuan dari tahap ini adalah untuk meyakinkan pemilik proyek bahwa
proyek konstruksi yang diusulkannya layak untuk dilaksanakan, baik dari
aspek perencanaan dan perancangan, aspek ekonomi (biaya dan sumber
pendanaan), maupun aspek lingkungannya.

b. Tahap Penjelasan (Briefing)

Tahap ini bertujuan untuk memungkinkan pemilik proyek menjelaskan
fungsi proyek dan biaya yang diijinkan, sehingga konsultan perencana dapat
secara tepat menafsirkan keinginan pemilik proyek dan membuat taksiran
biaya yang diperlukan.

c. Tahap Perancangan (Design)
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Tahap ini bertujuan untuk melengkapi penjelasan proyek dan
menentukan tata letak, rancangan, metode konstruksi, dan taksiran biaya agar
mendapatkan persetujuan dari pemilik proyek dan pihak berwenang yang
terlibat, untuk mempersiapkan informasi yang diperlukan, termasuk gambar
terencana dan spesifikasi serta untuk melengkapi semua dokumen tender.

d. Tahap Pengadaan/Pelelangan (Procurement/Tender)

Tahap ini bertujuan untuk menunjuk kontraktor sebagai pelaksana atau
sejumlah kontraktor sebagai sub-kontraktor yang akan melaksanakan
konstruksi di lapangan.

e. Tahap Pelaksanaan (Construction)

Tahap ini bertujuan untuk mewujudkan bangunan yang dibutuhkan
oleh pemilik proyek yang sudah dirancang oleh konsultan perencana dalam
batasan biaya dan waktu yang telah disepakati, serta dengan mutu yang telah
disyaratkan.

f. Tahap Pemeliharaan Dan Persiapan Penggunaan (Maintenance dan Start-Up)

Tahap ini bertujuan untuk menjamin agar bangunan yang telah selesai
sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja sebagaimana
mestinya. Selain itu, pada tahap ini juga dibuat suatu catatan mengenai
konstruksi berikut penunjuk operasinya dan melatih staf dalam menggunakan

fasilitas yang tersedia.

2.4.3 Risiko Kecelakaan Kerja
Industri jasa konstruksi sangat rawan terhadap kecelakaan kerja. Hal ini
disebabkan karena sifat-sifat khusus konstruksi yang tidak sama dengan industri

lainnya yaitu (DK3N, 2000):

a. Jenis pekerjaan/kegiatann pada industri pada setiap proyek berlainan (tidak
standar), sangat dipengaruhi oleh bentuk/jenis bangunan, lokasi, kondisi dan
situasi lingkungan kerja serta metode pelaksanaannya.

b. Pada setiap pekerjaan konstruksi terdapat berbagai macam jenis kegiatan yang

seringkali dilaksanakan secara simultan dengan tujuan untuk mencapi target
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waktu yang tepat sesuai dengan kontrak yang telah disepakati bersama antara
pemilik dan pelaksana proyek.

c. Masih banyaknya kegiatan konstruksi yang menggunakan tangan (manual),
yang mungkn tidak dapat dihindari.

d. Teknologi yang menunjang kegiatan konstruksi selalu berkembang dan
bervariasi mengikuti laju perkembangan kegiatan konstruksi dan tergantung
dari jenis-jenis pekerjaannya.

e. Banyanya pihak-ihak yang terkait/ikut ambil bagian atau berperan aktif untuk
terlaksananya kegiatan konstruksi.

f. Banyaknya tenaga kerja informal yang terlibat dalam kegiatan konstruksi
dengan turn over yang tinggi sehingga membutuhkan sistem penanganan yang
Khusus.

g. Tingkat pengetahuan (knowledge) dari pekerja konstruksi yang beragam/tidak
merata baik untuk pengetahuan teknis praktis maupun tingkat manajerial

khususnya dalam pengetahuan peraturan/perundangan yang berlaku.

2.4.4 Potensi bahaya

Bahaya adalah segala sesuatu termasuk situasi atau tindakan yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan atau cidera pada manusia, kerusakan atau
gangguan lainnya (Ramli, 2010:57). Konstruksi memiliki tingkat dan potensi
bahaya yang tidak sama. Beberapa potensi bahaya pada pekerjaan konstruksi
adalah excavation (pekerjaan galian), kendaraan angkut, confine spaced enty,

pengisolasian, fall preventions, lifting operation.
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2.5 Kerangka Teori

Antecedents

Faktor Personal

1. Sikap

2. Motivasi

3. Pengetahuan
4.Pengalaman Kerja
5. Kemampuan

6. Keterampilan

Faktor Organisasi

1. Manajemen K3
2. Monitoring
3. Pelatihan

Faktor Pekerjaan

1. Lingkungan
Kerja

2. Desain tempat
kerja peralatan

3. Shift kerja

Behavior
Standard Actions Substandard Actions

1. Mengoperasikan peralatan 1. Mengoperasikan peralatan
dengan ijin dan kewenangannya. tanpa ijin dan wewenang

2. Keberhasilan untuk 2. Kegagalan untuk
memperingatkan. memperingatkan

3. Keberhasilan untuk 3. Kegagalan untuk mengamankan
mengamankan. 4. Mengoperasikan pada

4. Mengoperasikan pada kecepatan kecepatan yang tidak sesuai
yang sesuai. 5. Membuat alat pengaman tidak

5. Menjaga alat pengaman. dapat dioperasikan

6. Menggunakan alat pengaman. 6. Melepaskan alat pengaman

7. Menggunakan peralatan yang 7. Menggunakan peralatan yang
baik dan layak digunakan. rusak

8. Menggunakan peralatan yang 8. Menggunakan peralatan yang
sesuai. tidak sesuai

9. Menggunakan APD yang sesuai. 9. Kegagalan menggunakan APD

10.Pemuatan yang tepat. yang sesuai

11.Penempatan yang sesuai. 10. Pemuatan yang tidak tepat

12.Pengangkatan yang sesuai. 11. Penempatan yang tidak tepat

13.Posisi kerja yang sesuai. 12. Pengangkatan yang tidak tepat

14. Memperbaiki mesin dalam 13. Posisi kerja yang tidak tepat
keadaan tidak sedang 14. Membenahi mesin ketika
dioperasikan. sedang berjalan

15.Tidak bersenda gurau saat kerja 15. Bersenda gurau berlebihan

16. Tidak mengonsumsi alkohol dan 16. Dibawah pengaruh alkohol dan
obat-obatan. atau obat-obatan.
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Consequences

Incident

(Kecelakaan Kerja)

Safety

(Keselamatan)

Gambar 2.3 Kerangka Teori
Sumber: Modifikasi dari model ABC (Tarwaka, 2015), Bird & Germain (2007), Geller (2001), Notoatmodjo (2007), dan Cooper
(2009), Sanders (1993) dalam Winarsunu (2012:53), dan Stranks (2007)
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2.6 Kerangka Konsep

Antecedents

Faktor Personal

gAwWN R

Usia

. Masa Kerja

Sikap

. Pengetahuan
. Pengalaman

Kerja

. Motivasi
. Kemampuan
. Keterampilan

Faktor Organisasi

oo

Manajemen K3
Kebijakan K3
Program K3
Pendokumentasi
an K3

. Monitoring

pekerja

Lingkungan
Kerja

Desain tempat
kerja peralatan
Shift kerja

Behavior
Incident

Substandard Actions

> (Kecelakaan Kerja)
<.-_-Whwym W W ¥ _______ /¥y
Keterangan:
I:I : Diteliti
S i < Tidak diteliti

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual
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Konsep dalam penelitian ini adalah menggunakan model ABC
(Antecedents, Behavior, Consequences). Antecedents merupakan faktor pemicu
terjadinya perilaku. Antecedents dalam penelitian ini terdiri dari faktor personal,
faktor organisasi dan faktor pekerjaan. Faktor personal meliputi usia, masa kerja,
pengetahuan, sikap, dan pengalaman kerja, motivasi, kemampuan, dan
keterampilan. Faktor organisasi yang terdiri dari manajemen K3, monitoring
pekerja, dan pelatihan. Faktor pekerjaan meliputi faktor lingkungan kerja, desain
tempat kerja, dan shift kerja.

Variabel yang termasuk dalam faktor personal dalam penelitian ini
meliputi usia, masa kerja, pengetahuan, sikap, dan pengalaman kerja dan variabel
yang termasuk dalam faktor pekerjaan dalam penelitian ini berasal dari organisasi
yaitu manajemen K3 dan monitoring pekerja yang diduga berhubungan dengan
kejadian substandard actions pada pekerja konstruksi. Variabel kemampuan dan
keterampilan tidak dijadikan variabel dalam penelitian karena dengan melihat
lamanya pengalaman kerja seseorang pada bidang yang sama, sudah menunjukkan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang pekerja. Variabel
motivasi dan faktor pekerjaan juga tidak dijadikan sebagai variabel penelitian
supaya penelitian yang dilakukan tidak meluas.

Substandard actions merupakan faktor behavior dalam model ABC yang
berperan sebagai respon individu akibat faktor pemicu terbentuknya perilaku yang
ada. Consequences dari Substandard actions yang dilakukan oleh pekerja di
tempat kerja memiliki potensi yang besar terhadap terjadinya kecelakaan kerja.
Dalam penelitian ini consequences merupakan variabel yang tidak diteliti karena
konsekuensi substandard actions adalah kecelakaan kerja.

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari pernyataan penelitian.
Hipotesis berfungsi untuk menentukan ke arah pembuktian, artinya hipotesis ini

merupakan pernyataan yang harus dibuktikan (Notoatmodjo, 2012:84).
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Berdasarkan telaah pustaka dan kerangka konseptual, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah:

a.

Semakin tinggi tingkat kelompok usia pekerja maka kecenderungan pekerja
untuk melakukan substandard action di Proyek konstruksi Jember Icon
semakin rendah.

Pekerja yang memiliki masa kerja >12 bulan, tingkat pengetahuan yang tinggi,
serta pengalaman kerja yang lama (>10 tahun) pada sektor konstruksi di
bidang yang sama memiliki kecenderungan untuk melakukan substandard
action di Proyek konstruksi Jember Icon lebih rendah.

Semakin positif sikap terhadap tindakan bekerja sesuai standar maka
kecenderungan pekerja untuk melakukan substandard action di Proyek
konstruksi Jember Icon semakin rendah.

Semakin baik pelaksanaan manajemen K3 di Proyek Konstruksi Jember Icon
maka kecenderungan pekerja untuk melakukan substandard action saat
bekerja semakin rendah.

Semakin baik pelaksanaan kegiatan monitoring pekerja di Proyek Konstruksi
Jember Icon, maka semakin kecil kecenderungan pekerja untuk melakukan

substandard action saat bekerja.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
observasional. Penelitian observasional adalah suatu penelitian yang dilakukan
tanpa melakukan intervensi atau tindakan terhadap subjek penelitian (masyarakat),
sehingga sering disebut sebagai penelitian noneksperimen (Notoatmodjo,
2012:35). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian observasional analitik adalah penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi,
kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara
faktor risiko dengan faktor efek (Notoatmodjo, 2012:37). Pada penelitian ini,
peneliti hanya melakukan wawancara dan observasi pada responden tanpa
melakukan intervensi atau memberikan perlakuan. Peneliti hanya ingin
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi substandard actions pada pekerja
proyek konstruksi Jember Icon, Kabupaten Jember yang ditinjau dari faktor
personal dan faktor organisasi.

Berdasarkan waktu penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian cross
sectional karena variabel bebas (independent) yaitu faktor personal (usia, masa
kerja, sikap, pengetahuan, dan pengalaman kerja) dan faktor pekerjaan (kebijakan
K3 dan monitoring), serta variabel terikat (dependent) yaitu substandard actions
pada pekerja konstruksi akan diteliti dalam waktu yang bersamaan. Penelitian
cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach), artinya tiap

subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan

30
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terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan
(Notoatmodjo, 2012:37).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di proyek konstruksi Jember Icon, Kabupaten Jember.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2015 — April 2016.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:80). Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 197 pekerja konstruksi bangunan proyek Jember
Icon yang yang terdiri dari tukang dan kuli bangunan. Populasi penelitian
diperoleh unit pekerjaan cetakan/acuan (bekisting) dan perancah, penulangan,

pengecoran beton, dan kebersihan (cleaning).

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi
(Notoatmodjo, 2012:115). Adapun sampel dalam penelitian ini adalah pekerja
Proyek Konstruksi Jember Icon yang diperoleh melalui kriteria inklusi dan

eksklusi, untuk kemudian dilakukan perhitungan sampel.
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Kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan oleh peneliti dalam sampel
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi
terjangkau yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010:130). Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah:
1) Sehat dan bersedia menjadi responden dalam penelitian.
2) Mampu berkomunikasi dengan baik.
3) Pekerja lepas yang terdiri dari tukang bangunan dan kuli.
b. Kiriteria eksklusi
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang tidak
memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Notoatmodjo,
2010:130). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Karyawan/staf kontraktor utama dan subkontraktor proyek, mandor, dan
wakil mandor.
2) Responden buta huruf.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lameshow
et al. (1990) dalam menentukan besar atau ukuran sampel. Tingkat kesalahan
yang digunakan oleh peneliti adalah sebesar 10%. Rumus untuk perhitungan

ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut:

2%« .P(1=P)N

N d*(N - 1) +2?_«) .P(1-P)

197.(1,96)2.0,5(1 — 0,5)
~ (197 — 10,12 + (1,96)2.0,5(1 — 0,5)
197.3,8416.0,5.0,5
"= 196.0,01 + 3,8416.0,5.0,5
189,199
" =196 + 0,9604
n = 64,79 =~ 65 Responden

n

Keterangan:

Z? =196

1-%/y
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P = Harga proporsi terhadap populasi, karena tidak diketahui proporsinya
maka P=0,5
d = Kesalahan sampling yang masih dapat ditoleransi, yaitu 10% = 0,1
N = Jumlah total populasi yaitu sebesar 197
n  =Jumlah sampel
Berdasarkan perhitungan sampel di atas, total besar sampel yang diteliti

adalah 65 responden.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
proporsional random sampling agar proporsi sampel dari tiap unit pekerjaan di
proyek konstruksi Jember Icon yang diambil sama dan dan dapat mewakili

populasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

N
Tll—N n

Keterangan:
ni = besarnya sampel untuk sub populasi
Ni = masing-masing populasi
N = populasi secara keseluruhan
n = besar sampel
Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel untuk masing-masing unit
pekerjaan pekerjaan yang diteliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Perhitungan sampel pada masing-masing unit pekerjaan pelaksanaan proyek

Ni

No. Unit Pekerjaan N; N n ni = m Xn
1 rC):eert:rl](g12;/]acuaLn (bekisting) dan 104 197 65 34
2. Penulangan 63 197 65 21
3. Pengecoran beton, 24 197 65 8
4.  Kebersihan 6 197 65 2

Total 65
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010:38). Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010:39).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor personal yang meliputi usia,
masa Kerja, sikap terhadap tindakan bekerja sesuai standar, pengetahuan
(pengetahuan umum tentang K3 di proyek konstruksi sesuai dengan elemen
pengetahuan K3 di proyek konstruksi), dan pengalaman kerja serta faktor
organisasi yang meliputi manajemen K3 dan monitoring pekerja pada pekerja
proyek konstruksi Jember Icon, Kabupaten Jember.
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:39). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah substandard actions pada pekerja proyek

konstruksi Jember Icon Kabupaten Jember.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang
dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan
(Notoatmodjo, 2010:112).
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Definisi operasional dari variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah

Tabel 3.2 Definisi Operasional

Teknik

Variabel Definisi Operasional Pengumpulan Kategori Skala
Data
Data
Variabel Terikat
Substandard Tindakan kerja tidak aman Observasi Kategori dalam variabel ~ Ordinal
Actions yang tidak sesuai dengan terhadap ini dibagi menjadi dua,
prosedur kerja dan standar tindakan yaitu :
K3 yang dilakukan oleh pekerjadengan 0. Tidak standar
pekerja konstruksi sub bantuan lembar 1. Standar
bidang tukang bangunan baik  checklist
secara umum maupun yang observasi Klasifikasi:
telah ditetapkan oleh a. Responden tidak
perusahaan yang diamati melakukan
oleh peneliti sebanyak 3 Kkali substandard actions,
selama 8 jam pada hari yang jika diperoleh skor 0-
berbeda. 8,5
b. Responden
melakukan
substandard actions,
jika diperoleh skor
8,6-16
Skor minimal = 0
Skor maksimal = 16
Skor diperoleh dari 16
item observasi dengan
penilaian sebagai
berikut:
- Melakukan =1
Tidak melakukan = 0
Variabel Bebas
1. Faktor
Personal
a. Usia Lama hidup seseorang Wawancara Klasifikasi umur : Ordinal
terhitung sejak lahir hingga dengan 0. 15-24 tahun
penelitian berlangsung. kuesioner atau 1. 25-34 tahun
studi 2. 35-44 tahun
dokumentasi 3. 45-54 tahun
dengan melihat 4. >55 tahun
KTP responden.
b. Masa Kerja Lamanya responden bekerja, = Wawancara 0. <3hbulan Ordinal
terhitung sejak pertama dengan 1. 3-12hbulan
bekerja di proyek Jember kuesioner 2. >12bulan
Icon hingga penelitian
dilakukan.
c. Sikap Tanggapan atau reaksi dan Wawancara Kategori dalam variabel ~Nominal
terhadap penilaian responden terhadap  dengan ini dibagi menjadi dua,
tindakan tindakan bekerja sesuai kuesioner yaitu :
bekerja sesuai  dengan standar prosedur 0. Negatif
standar kerja yang telah ditetapkan 1. Positif
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Variabel

Teknik
Definisi Operasional Pengumpulan
Data

Kategori

Skala
Data

oleh perusahaan sehingga
pekerja dapat terhindar dari
risiko dan bahaya di tempat
kerja.

Klasifikasi:

a. Negatif, jika diperoleh
skor 0-6

b. Positif, jika diperoleh
skor 7-12

Skor minimal =0
Skor maksimal = 12

Skor diperoleh dari 12
pernyataan dalam skala
likert dengan dua
jawaban:

- Tidak Setuju (TS)

- Setuju (S)

Item unfavourable
(Pernyataan nomor
genap)

S=0

TS=1
Item favourable
(pernyataan nomor
ganjil)

S=1

TS=0

d. Pengetahuan

Pemahaman responden Wawancara dan
mengenai kecelakaan kerja, pengisian
sumber bahaya dan jenis angket

risiko, jenis dan fungsi APD  pengetahuan
dan APK, serta rambu-rambu

K3 pada proyek konstruksi

bangunan gedung.

Kategori dalam variabel
ini dibagi menjadi tiga,
yaitu :

0.Rendah

1. Sedang

2. Tinggi

Klasifikasi:

a. Rendah, jika
diperoleh skor 0- 8

b. Sedang, jika
diperoleh skor 9-17

c. Tinggi, jika diperoleh
skor 19-26

Skor minimal =0
Skor maksimal = 26

Skor diperoleh dari 26
soal dengan penilaian
jawaban:

a. Benar=1

b. Salah=0

Ordinal
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Teknik

Variabel Definisi Operasional Pengumpulan Kategori Skala
Data Data
e. Pengalaman Lama kerja responden di Wawancara 1. <5 tahun (baru) Ordinal
Kerja sektor konstruksi pada dengan 2. 6-10 tahun (sedang)
bidang yang sama terhitung kuesioner 3. >10 tahun (lama)
sejak pertama bekerja hingga
penelitian dilakukan.
2. Faktor
Organisasi
a. Manajemen Keseluruhan bagian dari
K3 sebuah sistem manajemen
organisasi (perusahaan) yang
digunakan untuk
mengembangkan,
menerapkan, dan mengelola
K3
1) Kebijakan K3 Perwujudan dari komitmen Observasi Kategori dalam variabel  Ordinal
pucuk pimpinan proyek tehadap data ini dibagi menjadi tiga,
Jember Icon yang memuat sekunder yaitu :
visi dan tujuan organisasi, (kebijakan K3 0. Kurang
komitmen dan tekad untuk proyek) dengan  1.Cukup
melaksanakan keselamatan lembar checklist 2. Baik
dan kesehatan kerja, serta observasi
program Kkerja proyek Jember Klasifikasi:
Icon Kurang, apabila 0%-
33% kolom jawaban
“kesesuaian” pada
checklist observasi
terpenuhi
a. Cukup, apabila
34%-67% kolom
jawaban
“kesesuaian” pada
checklist observasi
terpenuhi.
b. Baik, jika 68%-
100% kolom
jawaban
“kesesuaian” pada
checklist observasi
terpenuhi
c. Skor diperoleh
melalui total item
standar penetapan
kebijakan K3 dalam
lembar checklist
observasi sebanyak
10 item.

2) Program K3 Rencana tindakan yang Observasi Kategori dalam variabel ~ Nominal
dirancang untuk mencegah  tehadap data ini dibagi menjadi tiga,
terjadinya kecelakaan sekunder yaitu :
kerja/PAK di proyek (Program K3 0.Belum sesuai
Jember Icon proyek) dengan 1. Sesuai
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Variabel

Definisi Operasional

Teknik
Pengumpulan
Data

Kategori

Skala
Data

lembar checklist

observasi

Klasifikasi:
a. Belum sesuai,
apabila 0%-
50%
kolom “kesesuaian”
pada checklist
observasi terpenuhi
b. Sesuai, apabila
51%-100% kolom
jawaban
“kesesuaian” pada
checklist observasi
terpenuhi.

Skor diperoleh melalui
total item standar
program K3 menurut
Bird dan Germain
dalam lembar checklist
observasi sebanyak 10
item

3) Pendokumen-
tasian

Seluruh proses menulis apa

yang dikerjakan dan

mengerjakan apa yang telah

ditulis dalam safety plan
proyek Jember Icon.

Observasi
tehadap data
sekunder
(kelengkapan
dokumen K3
proyek) dengan
lembar checklist
observasi

Kategori dalam variabel
ini dibagi menjadi tiga,
yaitu :

0.Kurang

1. Cukup

2.Baik

Klasifikasi:

a.Kurang, apabila 0%-
33% kolom jawaban
“ada” pada checklist
observasi terpenuhi

b. Cukup, apabila 34%-
67% kolom jawaban
“ada” pada checklist
observasi terpenuhi.

c. Baik, jika 68%-100%
kolom jawaban “ada”
pada checklist
observasi terpenuhi

Skor diperoleh melalui
total kelengkapan
dokumen dalam lembar
checklist observasi
sebanyak 40 item.

Ordinal

b. Monitoring
pekerja

Upaya yang dilakukan untuk

memantau pekerja agar
terhindar dari bahaya dan

risiko selama bekerja serta
mengingatkan untuk selalu

Wawancara

dengan
kuesioner.

Kategori dalam variabel
monitoring pekerja
dibagi menjadi 2, yaitu :
0. Kurang, jika0-66%
responden

Nominal
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Teknik Skala
Variabel Definisi Operasional Pengumpulan Kategori
Data
Data
bekerja sesuai dengan menjawab “ya”.
standar yang berlaku. 1. Baik, jika 67-100%

responden
menjawab “ya”.

3.5 Data dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2010:225). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan responden untuk mengetahui faktor personal
yang meliputi usia, masa kerja, sikap, pengetahuan, dan pengalaman kerja, serta
faktor organisasi kerja yang terdiri dari manajemen K3 dan monitoring pekerja.
Data primer ini didukung oleh observasi tentang substandard actions yang
dilakukan responden selama melakukan proses pekerjaannya dengan bantuan

lembar checklist substandard actions.

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono,
2010:225). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
kecelakaan kerja tahun 2014 — 2015, safety plan proyek Jember Icon, project

quality proyek Jember Icon, dan data jumlah pekerja proyek konstruksi.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2010:224). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data oleh peneliti dengan cara mendapatkan keterangan secara
lisan dari seseorang sasaran penelitian (responden) atau bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang (face to face) (Notoatmodjo, 2012:139).
Teknik ini dilakukan untuk pengumpulan data primer berupa usia, masa kerja,
sikap terhadap substandard actions, pengalaman kerja, dan monitoring
pekerjaperusahaan dengan bantuan kuesioner kepada seluruh responden
penelitian. Pada pengumpulan data mengenai pelaksanaan kegiatan
monitoring pekerja di area proyek, wawancara juga diberikan kepada staff K3
yang terdiri dari satu orang kepala bagian K3 dan satu orang safety officer.
Wawancara pada responden penelitian dengan bantuan kuesioner dilakukan
pada saat jam istirahat yaitu pukul 11.30 WIB — 13.00 WIB dan pada saat jam
pulang yaitu pada pukul 16.00 WIB.
b. Observasi
Observasi adalah suatu prosedur yang berencana, yang antara lain
meliputi melihat, mendengar, dan mencatat sejumlah dan taraf aktivitas
tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang
diteliti (Notoatmodjo, 2012:131). Teknik ini dilakukan untuk memperoleh
data mengenai pelaksanaan manajemen K3 perusahaan dan substandard
actions yang dilakukan oleh responden selama melakukan pekerjaannya.
Masing-masing responden akan diobservasi sebanyak tiga kali pada
hari yang berbeda selama 8 jam kerja mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan
16.00 WIB. Observasi dilakukan selama tiga kali agar dapat memperoleh hasil
rata-rata dari tindakan bekerja yang dilakukan oleh pekerja Proyek Jember
Icon. Observasi ini dilakukan pada masing-masing unit pekerjaan secara
bersamaan ketika responden bekerja dalam satu area kerja dengan melihat
tingkah laku responden yang disesuaikan dengan lembar checklist observasi

terhadap substandard action. Apabila responden tidak bekerja dalam satu area
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maka peneliti akan melakukan observasi secara perorangan terhadap
responden tersebut. Pelaksanaan observasi terhadap substandard actions ini,
peneliti akan dibantu oleh asisten peneliti. Peneliti juga melakukan observasi
terhadap kelengkapan dokumen K3 perusahaan untuk memperoleh data
mengenai implementasi manajemen K3 perusahaan.
c. Studi dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian (Sugiyono, 2010:240). Studi dokumen dilakukan
dengan mengkaji data sekunder berupa safety plan proyek konstruksi Jember
Icon, project quality proyek konstruksi Jember Icon, laporan kecelakaan kerja
tahun 2014-2015, data jumlah pekerja proyek konstruksi Jember Icon, dan

foto substandard actions yang ditemukan di lapangan.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
memperoleh data yang berguna dalam penelitian (Nazir, 2011:174). Instrumen
penelitian merupakan segala peralatan yang digunakan untuk memperoleh,
mengelola, dan mengintepretasikan informasi dari para responden yang dilakukan
dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:142). Kuesioner dalam
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai usia, masa kerja,
pengalaman Kerja, sikap responden terhadap tindakan bekerja sesuai standar

dan pelaksanaan monitoring pekerja di area proyek.
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b. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain dengan maksud agar orang yang diberikan tersebut memberikan respon
sesuai dengan permintaan peneliti (Nazir, 2011:204). Angket dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat
pengetahuan K3 konstruksi yang dimiliki oleh pekerja.
c. Lembar Checklist Observasi
Checklist merupakan suatu daftar yang berisi nama subjek dan
beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan. Pengamat
tinggal memberikan tanda check (V) pada daftar tersebut yang menunjukkan
adanya gejala atau ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2012:137).
Checklist dalam penelitian ini digunakan untuk membantu peneliti
mengobservasi  kelengkapan dokumen terkait manajemen K3 dan
substandard actions yang dilakukan oleh responden selama melakukan
pekerjaannya.
d. Alat tulis dan Kamera
Alat tulis dan kamera digital digunakan untuk membantu peneliti
dalam proses dokumentasi. Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil
penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan bantuan kuesioner dan
angket, observasi dengan bantuan checklist, maupun mencatat hasil dari
dokumen lainnya seperti laporan kejadian kecelakaan kerja tahun 2014-2015
dan data jumlah pekerja proyek konstruksi Jember Icon. Kamera digital
digunakan untuk membantu peneliti mengumpulkan foto temua substandard

actions yang dilakukan oleh responden selama observasi dilakukan
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3.7 Teknik Pengolahan, Penyajian, dan Analisis Data
3.7.1 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam analisis ini adalah sebagai
berikut:
a. Pemeriksaan Data (Editing)

Editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian
formulir atau kuesioner (Notoatmodjo, 2012:176). Editing dilakukan untuk
memeriksa kembali data-data yang didapatkan dari hasil kuesioner maupun
checklist yang telah dikumpulkan sebelum nantinya diolah, sehingga data
sudah tertata dan terinci dengan baik.

b. Pemberian Kode (Coding)

Coding yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi
data angka atau bilangan. Coding atau pemberian kode ini sangat berguna
dalam memasukkan data (data entry) (Notoatmodjo, 2012:177).

c. Pemberian Nilai (Scoring)

Scoring adalah langkah selanjutnya setelah responden memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Skor
jawaban dimulai dari jawaban terendah sampai jawaban tertinggi untuk
mengetahui skor total pada masing-masing variabel.

d. Tabulasi (Tabulating)

Membuat tabulasi termasuk dalam kerja memproses data. Membuat
tabulasi tidak lain adalah memasukkan data ke dalam tabel-tabel, dan
mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai
kategori (Nazir, 2005:356).

3.7.2 Teknik Penyajian Data

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan
hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana dan jelas
agar mudah dibaca dan dipahami untuk selanjutnya dilakukan penilaian atau
perbandingan, dan lain-lain (Budiarto, 2002:41). Data yang diperoleh dari lembar
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checklist observasi, kuesioner, dan angket disajikan dalam bentuk textular atau
dalam bentuk kalimat dan dalam bentuk tabel yang kemudian dilakukan analisa
sehingga dapat ditarik kesimpulan dan mendapatkan gambaran hasil dari

penelitian.

3.7.3 Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:244). Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis data univariat,
bivariat, dan mutivariat dengan bantuan software analisis data statistik.
a. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel dalam penelitian (Notoatmodjo, 2012:182).
Variabel yang akan dianalisis secara deskriptif dalam penelitian ini adalah
variabel bebas yang terdiri dari faktor personal (usia, masa Kkerja, sikap,
pengetahuan, dan pengalaman kerja) dan faktor organisasi (manajemen K3
dan monitoring pekerja) serta variabel terikat yang terdiri dari substandard
actions.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012:183). Analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Analisis Data Penelitian

No Jenis Data Jenis Analisis data

1. Hubungan faktor personal (usia, masa kerja, pengetahuan, Spearman
sikap, dan pengalaman kerja) dengan substandard actions

2. Hubungan faktor monitoring pekerja dengan substandard Spearman

actions
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3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas Data
3.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar
mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2012:164). Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010:267). Uji validitas instrumen penelitian
menggunakan metode korelasi Pearson dengan bantuan komputer, dimana
kuesioner penelitian akan diujikan kepada beberapa responden berbeda diluar
sampel penelitian.

Validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan r tabel dengan nilai
r hitung. Apabila uji r hitung > r tabel maka variabel valid dan jikka r hitung <r
tabel maka variabel tidak valid. Uji validitas dilakukan kepada 20 responden pada

bagian finishing pembangunan gedung.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, hal ini berarti menunjukkan
sejaun mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas (ajeg) bila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan
menggunakan alat ukur yang sama (Notoatmodjo, 2012:168). Uji reliabilitas
dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha dimana uji reliabilitas hanya
dilakukan pada item pertanyaan yang valid. Kriteria suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila nilai o 0,70-0,95.
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3.9 Alur Penelitian

Langkah

Menentukan dan merumuskan masalah
penelitian

|

Survei Pendahuluan dan Pengumpulan
Data awal

Menentukan variabel, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian

i

Menentukan Desain Penelitian

l

Menentukan Populasi dan Sampel
Penelitian

Melakukan Pengumpulan Data

i

Mengolah dan Menganalisis Data

l

Penyajian Data, Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran
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Hasil

Mengidentifikasi masalah dengan melakukan
pengamatan terhadap pekerja di area proyek
konstruksi Jember Icon

v

Melakukan studi pendahuluan dengan
mengumpulkan data terkait aspek K3 di
perusahaan dan melakukan pengamatan

terhadap perilaku pekerja.

v

Variabel, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian

A 4

Jenis penelitian yaitu observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional

A 4

Pengambilan sampel menggunakan teknik
proporsional random sampling

A 4

Hasil observasi, wawancara (kuisioner dan
angket) serta studi dokumen

\ 4

Editing, Coding, Tabulating, dan Uji statistik
(univariat, bivariat menggunakan koefisien
kontingensi lambda, multivariat menggunakan

regresi logistik )
v

Data disajikan dalam bentuk textular atau dalam
bentuk kalimat dan dalam bentuk tabel

A 4

Hasil dan pembahasan dirangkum dalam bentuk
kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai substandard

action pada pekerja proyek konstruksi Jember Icon Kabupaten Jember, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil wawancara terkait dnegan faktor personal pada pekerja proyek
konstruksi Jember Icon Kabupaten Jember menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kelompok usia 25-34 tahun, masa kerja >12
bulan, pengalaman kerja < 5 tahun, memiliki pengetahuan yang tinggi
terhadap K3 konstruksi, dan mayoritas memiliki sikap yang positif terhadap
tindakan bekerja sesuai standar.

Hasil penelitian dalam memenuhi aspek manajemen K3, proyek Jember
Icon memiliki program K3 yang masuk dalam kategori baik, namun dalam
penetapan kabeijakan K3 dan pendokumentasia K3 yang dilakukan oleh
Proyek Jember Icon masih termasuk dalam kategori cukup. Hal ini
dikarenakan masih ada beberapa standar pemenuhan yang tidak sesuali
dengan standar yang ditetapkan.

Sebagian besar responden menyaratakan bahwa pelaksanaan monitoring
pekerja di proyek konstruksi Jember Icon telah berjalan relatif baik, namun
masih kurang diilengkapi oleh adanya catatan/log inspeksi harian/patrol
(siapa yang melakukan dan posisinya).

Hasil observasu substandard action masih ditemukan responden yang
melakukan substandard action saat bekerja.

Usia, masa kerja, dan pengalaman kerja merupakan variabel yang tidak
memiliki hubungan yang bermakna dengan substandard action. semakin
tinggi tingkat kelompok usia pekerja, kecenderungan untuk melakukan

substandard action semakin besar, begitu pula pada pekerja yang memiliki

91


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

92

f. masa kerja >12 bulan dan pengalaman kerja yang lama (>10 tahun) pada
sektor konstruksi di bidang yang sama memiliki kecenderungan untuk
melakukan substandard action di proyek konstruksi Jember Icon lebih
tinggi. Usia, masa kerja, dan pengalaman kerja masih belum menjadi faktor
yang benar-benar dapat menurunkan kejadian substandard action pada
pekerja konstruksi.

g. Pengetahuan, sikap terhadap tindakan bekerja sesuai standar merupakan
variabel yang memiliki hubungan yang bermakna dengan substandard
action. Semakin tinggi tingkat pengetahuan pekerja dan semakin positif
sikap terhadap tindakan bekerja sesuai standar yang dimiliki pekerja, maka
semakin kecil pekerja melakukan substandard action di proyek konstruksi
Jember Icon, Kabupaten Jember. Pengetahuan merupakan variabel yang
memiliki korelasi paling kuat dengan substandard action.

h.  Semakin baik pelaksanaan monitoring pekerja yang dilakukan di proyek
konstruksi Jember Icon, maka semakin kecil tingkat substandard action di
proyek konstruksi Jember Icon.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan oleh peneliti, maka saran

yang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak terkait antara lain:

a.  Bagi perusahaan (PT. Bangun Karya Semesta)

1) Perusahaan perlu melatih pekerja untuk dapat mengamati,
membenarkan, mencegah, dan melaporkan tindakan yang tidak sesuai
dengan standar secara sistematis sehingga dapat menciptakan rasa
tanggung jawab dan kepedulian satu sama lain terhadap keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) di tempat kerja.

2) Memperketat pelaksanaan monitoring pada pekerja di lapangan dan
perlu adanya catatan/log inspeksi harian/patrol (siapa yang melakukan
dan posisinya) agar pelaksanaan monitoring pekerja dapat terlaksana
dengan teratur, terjadwal, dan konsisten.

3) Perlu adanya sanksi yang tegas (punishment) kepada pekerja, misalnya

dalam bentuk teguran langsung dari pihak yang berwenang sehingga
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dapat memberikan efek jera kepada pekerja yang melakukan
substandard action saat bekerja.

Perusahaan perlu menegakkan program reward kepada pekerja yang
bekerja sesuai standar untuk menambah motivasi dan semangat pekerja
untuk bekerja sesuai dengan peraturan yang berlaku di perusahaan.
Perlu adanya media promosi keselamatan yang mudah dipahami oleh
pekerja seperti pemasangan safety sign board di area proyek yang
selalu dilalui pekerja, mudah dilihat, mudah dibaca, dan mudah
dipahami, agar setiap pekerja selalu mengingat untuk bekerja dengan

selamat.

Bagi penelitian selanjutnya

1)

2)

3)

Peneliti selanjutnya dapat meneliti dan menganalisis mengenai
hubungan lingkungan kerja dengan substandard action di proyek
konstruksi.

Peneliti selanjutnya dapat meneliti dan menganalisis lebih dalam
mengenai pelaksanaan manajemen keselamatan dan kesehatan Kkerja
dengan substandard action di proyek konstruksi.

Mengikutsertakan variabel-variabel lain yang diduga berhubungan

dengan substandard action yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN A. Lembar Persetujuan (Informed Consent)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jalan Kalimantan 1/93 Kampus Bumi Tegal Boto Jember (68121)
Telepon (0331) 322995 Fax : (0331) 322995
Laman : www.fkm-unej.ac.id

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

(Informed Consent)
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Y. ORI N o S N,

Alamat L.y AT M e

Jabatan o W I e
No. Telepon/IIEEE. M8 ....... 8.0 e . N
Menyatakan persetujuan untuk membantu dengan menjadi subjek
penelitian yang dilakukan oleh:
Nama : Triana Gamar Wijayanti
Judul . Substandard Actions Pada Pekerja Proyek Konstruksi Jember
Icon Kabupaten Jember
Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan risiko apapun
terhadap saya dan profesi saya serta kedinasan. Saya telah diberikan penjelasan
mengenai hal tersebut diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan jawaban yang
benar dan jelas.
Dengan ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa tekanan untuk ikut
sebagai subjek dalam penelitian ini.

Responden

98


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

99

LAMPIRAN B. Lembar Kuesioner Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Jalan Kalimantan 1/93 Kampus Bumi Tegal Boto Jember (68121)

KUESIONER PENELITIAN
Substandard Actions Pada Pekerja Proyek Konstruksi Jember Icon Kabupaten
Jember
Petunjuk Pengisian:
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara untuk menjawab seluruh
pertanyaan/pernyataan yang ada.
b. Mohon menjawab pertanyaan/pernyataan dengan jujur apa adanya dan sesuai hati
nurani.
c. Semua data dan informasi yang diperoleh dari saudara, merupakan data rahasia dan

tidak akan mempengaruhi prestasi dan kinerja di perusahaan.

No Kuesioner :........... (diisi peneliti)

Hari/Tanggal Wawancara : ..........cccocevvvieenivnieseennnns
Karakteristik Responden

.
1. Nama T SO, W 4
2. Usia TR AN tahun
3. UnitPekerjaan .o,
4. Masa Kerja <3 bulan
3—12 bulan
> 12 bulan

5. Pengalaman Kerja:
a. Apakah anda pernah bekerja di proyek konstruksi sebelumnya?

Pernah Tidak Pernah

Jika tidak pernah lanjut ke pertanyaan d!
b. Unit pekerjaan apa yang anda lakukan pada proyek konstruksi sebelumnya?

Bekisting Kebersihan

Penulangan lain-1ain, ......ccccoeveiiiei,

Pengecoran
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c. Berapa lama anda bekerja sebagai pekerja konstruksi?

< 5 tahun

6-10 tahun
> 10 tahun

d. Jika tidak, apakah pekerjaan yang anda lakukan sebelum bekerja di proyek
konstruksi Jember Icon?

Il. Pengetahuan Umum Pekerja Terhadap K3 di Proyek Konstruksi

A. K3 dan Kecelakaan Kerja pada Pekerjaan Konstruksi

Petunjuk Pengisian: Silahkan memberikan tanda centang (V) pada salah satu pernyataan di
bawah ini dengan pilihan sebagai berikut:

1. Benar
2. Salah

No.

Pernyataan Benar | Salah

1. | K3 konstruksi adalah upaya untuk memberikan perlindungan atas
pekerja dari pihak kontraktor utama.

2 Kecelakaan kerja adalah kejadian tidak dikehendaki yang
menimbulkan kerugian mesin dan material.

3. | Berikut potensi kecelakaan di pekerjaan konstruksi adalah
tertusuk paku, jatuh dari ketinggian, dan tertimpa benda keras.

4. | Peralatan yang kurang perawatan, sudah tua, dioperasikan tidak
sesuai prosedur dapat menimbulkan kecelakaan fatal

5. | bongkaran bekisting yang tersebar tidak teratur memiliki
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja berupa tertusuk

material
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B. Jenis-Jenis Bahaya Dan Risiko Pada Pekerjaan Konstruksi

Petunjuk Pengisian: Silahkan memberikan tanda centang () pada salah satu pernyataan di
bawah ini dengan pilihan sebagai berikut:

1. Benar

2. Salah

No. Pernyataan Benar | Salah

6. | Sumber bahaya debu, uap, gas, dan kekurangan oksigen dapat
mengganggu pernapasan pekerja

7. | Kebisingan termasuk ke dalam bahaya fisik

8. | Berikut yang dapat menimbulkan bahaya di tempat kerja adalah
mesin dan material.

9. , ‘ Posisi kerja pada gambar di samping
dapat menyebabkan kecelakaan kerja
berupa terpeleset.

10.
Pekerja pada gambar di samping berisiko
jatuh dari ketinggian dan meninggal dunia.

Petunjuk Pengisian Soal No 14-15:
Silahkan melingkari jawaban yang saudara anggap paling benar!

11. Gambar manakah menurut saudara yang menunjukkan tindakan kerja aman pada
saat berkerja di area ketinggian?
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C. Jenis-Jenis Dan Fungsi Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dan APK (Alat
Pengaman Kerja)

Petunjuk Pengisian Soal No 22-26:
Silahkan memberikan tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang saudara anggap
paling benar!

12. Apakah akibat tidak menggunakan APD dan APK menurut saudara?
a. Pekerjaan tidak dapat dilaksanakan dengan baik
b. Bisa menimbulkan kecelakaan dan gangguan kesehatan
c. Mendapatkan sanksi dari mandor
13. Menurut saudara, siapa yang wajib merawat APD dan APK yang telah disediakan
oleh perusahaan?
a. Pihak perusahaan
b. Seluruh pekerja
c. Pihak kontraktor utama
14. Berikut ini adalah APD yang bukan digunakan untuk melindungi mata, adalah .......
a. Face shield (pelindung wajah)
b. Safety glasses (kacamata pengaman)
c. Safety shoes (sepatu keselamatan)
15. Sebutan untuk jenis APD pada gambar tersebut adalah:

a. Safety glasses (kacamata pengaman) :
b. Face shield (pelindung wajah) @
c. Semua benar

16. ¥ 7 Salah satu fungsi dari APD pada gambar disamping adalah......
Y\'
N a. Melindungi pekerja dari bahaya tersandung, tergelincir, dan
O tertimpa benda-benda berat.
M b. Melindungi pekerja dari pengaruh debu.
17. Berikut ini adalah bukan merupakan syarat umum topi keselamatan (safety helmet)
adalah..

a. Bagian dari luarnya harus kuat dan tahan terhadap benturan atau tusukan benda-
benda runcing.

b. Dapat menyerap air dan tidak tahan terhadap api

c. Tidak pecah ketika diuji dengan menjatuhkan benda seberat 3 kg dari ketinggian

1 meter
18. L ] )
Fungsi dari jenis APD pada gambar disamping adalah..........
m ' a. Melindungi pekerja dari bahaya benda jatuh melayang dan
suara bising

b. Melindungi pekerja dari bahaya radiasi
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19. APK yang digunakan ketika bekerja di area ketinggian adalah ......
a. Penutup telinga (ear plug/ear muff)
b. Masker (respirator)
c. Full body harness

20. Berikut ini merupakan prosedur yang salah dalam pemeriksaan kondisi APK
sebelum digunakan, adalah.....
a. Periksa jenis APK, kelengkapan dan kebersihannya serta kemungkinan ada
kerusakan, hingga tidak layak pakai
b. Pastikan APK yang digunakan aman untuk keselamatan
c. APK yang tidak sesuai tidak perlu diganti dengan yang baru.

Petunjuk Pengisian: Silahkan memberikan tanda centang (V) pada salah satu pernyataan di
bawah ini dengan pilihan sebagai berikut:

1. Benar
2. Salah
No. Pernyataan Benar | Salah
X Cara menguji topi keselamatan adalah dengan
21. @ menjatuhkan benda seberat 3 kg dari ketinggian 1
‘\ meter.

Jenis APK di area ketinggian pada gambar

i.To‘i - disamping adalah safety belt (sabuk keselamatan)
22.

D. Keadaan Darurat dan Rambu-Rambu K3 Di Area Proyek Konstruksi

Petunjuk Pengisian: Silahkan memberikan tanda centang (V) pada salah satu pernyataan di
bawah ini dengan pilihan sebagai berikut:

1. Benar

2. Salah

No. Pernyataan Benar | Salah

23. || Firel Rambu keselamatan pada gambar disamping
ire . . . . .
6 E: y414 berfungsi memberikan informasi mengenai

jalan keluar darurat jika terjadi kebakaran

24, Garis pengaman warna hitam dan kuning

AN N N seperti pada gambar disamping digunakan

untuk pengamanan bahaya pada pekerjaan umum.
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Petunjuk Pengisian Soal No 41-42:
Silahkan melingkari jawaban yang saudara anggap paling benar!

25. Gambar manakah menurut saudara yang menunjukkan menunjukkan area kerja
aman?

a.

26. Gambar manakah menurut saudara yang menunjukkan pemasangan rambu-rambu
keselamatan kerja dipasang dengan benar?

a.

Kunci Jawaban (tidak dilampirkan saat kuesioner dibagikan) :

. Salah 11. 21. Benar
Benar 12. 22. Salah
Benar 13. 23. Benar
Benar 14, 24. Benar

25. A
Benar 16. 26.B

. Benar 17.
. Salah 18.
Salah 19.

1
2
3
4,
5. Benar 15.
6
7
8
9.
10. Benar 20.

O0O>TI>>OWT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Monitoring Pekerja
Petunjuk Pengisian: Silahkan memberikan tanda centang (\) pada salah satu

pernyataan di bawah ini dengan pilihan sebagai berikut:

105

1. Ya

2. Tidak
No. Pernyataan Ya | Tidak Keterangan
1 Pihak pengawas selalu memeriksa kelengkapan

APD pekerja sebelum memulai pekerjaan.

Pihak pengawas selalu mengingatkan untuk

3 bekerja sesuai dengan SOP perusahaan.
3 Kegiatan monitoring oleh pihak pengawas
' dilaksanakan oleh bagian LK3.
4 Pihak pengawas selalu melakukan monitoring
' di area proyek selama pekerjaan berlangsung.
Pihak pengawas selalu melakukan pemeriksaan
58 rutin (pemeliharaan dan perawatan) pada alat
dan mesin kerja.
Perusahaan melakukan pemeriksaan kesehatan
6. awal sebelum bekerja, berkala, dan khusus pada

pekerja konstruksi proyek Jember Icon.
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IV.  Sikap Pekerja Terhadap Substandard Actions
Petunjuk Pengisian: Silahkan memberikan tanda centang (V) pada salah satu
pernyataan di bawah ini dengan pilihan sebagai berikut:

1. Setuju (S)

2. Tidak Setuju (TS)

No. Pernyataan

Apabila ada pekerjaan di luar tanggung jawab dan kewenangan yang diberikan kepada
saya, tidak akan saya lakukan meskipun saya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan
1 | tersebut.

Saya tidak perlu memperingatkan rekan kerja saya apabila mereka bekerja di zona
berbahaya dan tidak sesuai dengan prosedur karena keselamatan merupakan tanggung
2. | jawab masing-masing individu.

Mematikan peralatan atau mesin kerja yang tidak digunakan sudah menjadi kewajiban bagi
saya karena merupakan salah satu upaya untuk mengurangi bahaya dan risiko di tempat
3. | kerja.

Agar pekerjaan saya dapat diselesaikan dengan cepat, saya memuat beban dengan
4 | kapasitas lebih dari yang dianjurkan selama saya masih mampu untuk memuatnya.

Apabila peralatan/mesin kerja yang saya gunakan sedang rusak, maka saya akan meminta
bantuan petugas perbaikan mesin untuk memperbaikinya terlebih dahulu supaya saya
5 | terhindar dari kecelakaan saat bekerja.

Saya menggunakan peralatan/mesin kerja apapun apabila peralatan/mesin kerja yang saya
6 | gunakan sedang rusak meskipun tidak sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan.

Melakukan housekeeping seperti menempatkan peralatan/mesin kerja pada tempatnya saat
bekerja maupun setelah bekerja merupakan salah satu upaya untuk memberikan rasa aman
7. | kepada pekerja saat melakukan pekerjaannya.

Saya menggunakan APD dengan lengkap ketika ada pengawasan dari supervisor agar tidak
8. | ditegur dan diberikan sanksi.

Saya melalu mengangkat beban dengan posisi yang benar seperti tidak membungkuk agar
pekerjaan yang saya lakukan menjadi lebih ringan dan dapat terselesaikan dengan cepat
9. | dan benar.

Merokok merupakan alternatif terbaik untuk menghilangkan rasa stres dan lelah saat
10. | bekerja.

Saya selalu memastikan bahwa peralatan/mesin dalam keadaan benar-benar mati ketika
11. | saya melakukan perbaikan/perawatan terhadapnya.

Mengobrol atau bersenda gurau berlebihan seperti mengagetkan, berteriak, jahil terhadap
12 | rekan kerja saya, merupakan hal yang wajar dilakukan agar tidak stres saat bekerja.
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LAMPIRAN C. Lembar Observasi Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jalan Kalimantan 1/93 Kampus Bumi Tegal Boto Jember (68121)
Telepon (0331) 322995 Fax : (0331) 322995
Laman : www.fkm-unej.ac.id

I.  Checklist Observasi Kebijakan K3 Proyek Jember Icon

No. Standar Penetapan Kebijakan K3 Kesesuaian Keterangan

1. | Disahkan oleh pucuk pimpinan perusahaan

2. | Tertulis

3. | Memiliki tanggal pengesahan

4. | Ditandatangani oleh pucuk pimpinan perusahaan

5. | Secara jelas menyatakan tujuan K3

6. | Secara jelas menyatakan sasaran K3

7. | Dijalaskan dan disebarluaskan kepada seluruh pekerja/buruh,
tamu, kontraktor, pemasok, dan pelanggan

8. | Terdokumentasi

9. | Terpelihara dengan baik

10. | Ditinjau ulang secara berkala

I1.  Checklist Observasi Program K3 Proyek Jember Icon

No. Standar Program K3 Kesesuaian

1. | Orientasi pegawai baru maupun pindahan

2. | Perencanaan safety meeting baik dengan pihak manajemen maupun pekerja

3. | Pemberian reward untuk pekerja yang mematuhi SOP

4. | Inspeksi K3 secara rutin

5. | Investigasi terhadap setiap kejadian yang melibatkan KAK/PAK di tempat kerja

6. | Laporan segala aspek tidak aman di tempat kerja (substandard action dan
condition)

7. | Identifikasi bahaya dan risiko di tempat kerja (HIRAC)

8. | Pengarahan instruksi kerja dan pelatihan kepada pekerja baru

9. | Evaluasi K3 secara rutin

10. | Review dan tinjauan ulang terhadap segala aspek K3 di tempat kerja
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I11. Checklist Observasi Program K3 Proyek Jember Icon

108

No. Kelengkapan Dokumen Ketersediaan | Keterangan

1. | Prosedur tertulis pelaksanaan HIRAC

2. | Dokumen JSA (Job Safety Analysis)

3. | Program dan Rencana K3

4. | Form pelaporan bahaya

5. | Form pelaporan KAK/PAK

6. | Laporan investigasi KAK/PAK

7. | ljin bekerja (work permit)

8. | ljin kerja khusus (safety permit) ex: ketinggian

9. | Adanya on the job training untuk pegawai baru

10. | Daftar hadir partisipan toolbox meeting/safety talk

11. | prosedur penerimaan subcon/pegawai baru baik dari kontraktor
pelaksana/subcon

12. | Formulir seleksi subcon yang dipilih memenuhi persyaratan K3

13. | Data aktifitas pemeriksanaan kesehatan pekerja/karyawan baik
kontraktor pelaksana/subcon

14. | Job qualification mencakup pelatihan, latar belakang pendidikan,
serta pengalaman

15. | Rekaman seleksi dan evaluasi subcon

16. | Adanya sertifikat/catatan pelatihan manajemen risk untuk job
desc/wewenangnya/track record pengalaman dalam pelaksanaan
inspeksi

17. | Catatan/log inspeksi harian/patrol (siapa yang melakukan dan
posisinya)

18. | Dokumen ceklist inspeksi

19. | Laporan temuan inspeksi, sumber bahaya, dll

20. | Hasil penyelidikan kecelakaan yang pernah terjadi/data kecelakaan
kerja

21. | Jadwal pemeliharaan sarana produksi yang digunakan

22. | Checklist dan data hasil pemeriksaan masing-masing
sarana/peralatan produksi baik softcopy maupun hardcopy

23. | Rekaman work order form untuk permintaan pemeliharaan
saran/peralatan produksi dengan kondisi K3 yang tidak memenubhi
syarat

24. | Prosedur LOTO

25. | Rekaman work order form yang telah ditandatangani oleh user
setelah proses perbakan selesai dan bentuk pencabutan LOTO dari
personil yang berhak

26. | laporan maintenance serta penjadwalan untuk peralatan/sarana
produksi dan keadaan darurat (APAR, hydrant, sprinkle, dll)

27. | Checklist kelengkapan P3K, jumlah pemakaian, dan penggantian
prosedur

28. | Laporan tindak lanjut temuan inspeksi (substandard action dan
condition)

29. | Laporan inspeksi APD secara periodic

30. | Prosedur/petunjuk secara tertulis penggunaan dan pemeliharaan
APD

31. | Data kebutuhan APD d setiap site disesuaikan dengan jenis
pekerjaannya

32. | Laporan hasil pembahasan masalah-masalah K3 dalam pelaksanaan
safety meeting

33. | Laporan hasil pemantauan lingkungan kerja
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No. Kelengkapan Dokumen Ketersediaan | Keterangan

34. | Dokumentasi pemantauan kesehatan pekerja

35. | Catatan perijinan sakit akibat KAK/PAK dan penyembuhan dari
sakit

36. | Adanya prosedur pelatihan untuk manajemen

37. | Prosedur tertulis keadaan darurat perusahaan dan penyelamatan diri

38. | Rekaman/evakuasi drill untuk setiap tenaga kerja mengacu pada
prosedur keadaan darurat yang sesuai dengan tingkat risiko

39. | Rekaman berupa instruksi kerja/prosedur keadaan darurat, meliputi:
peta evakuasi, arah panah menuju pintu keluar terdekat, titik
kumpul, serta nomor kontak keadaan darurat yang terpampang jelas
dan diketahui oleh seluruh tenaga kerja

40. | Prosedur komunikasi aspek K3

1V. Checklist Observasi Substandard Actions

No. Tindakan Melakukan g Keterangan
melakukan
1 Melakukan pekerjaan tidak sesuai perintah atau pekerjaan yang
' sesuai kewenangannya.
Kegagalan untuk memperingatkan seperti memberi
2. tanda/simbol pada peralatan yang rusak, digunakan, atau
sedang diperbaiki.
3 Kegagalan untuk mengamankan seperti tidak mematikan
' peralatan atau mesin kerja yang tidak digunakan
4 Mengoperasikan peralatan/mesin kerja pada kecepatan yang
' tidak sesuai
Membuat alat pengaman tidak dapat dioperasikan
Melepaskan atau memindahkan alat pengaman
Menggunakan peralatan atau mesin kerja yang rusak
3 Menggunakan peralatan atau mesin kerja yang tidak sesuai
' dengan jenis pekerjaannya.
9 Kegagalan menggunakan APD secara lengkap sesuai dengan
' peraturan yang berlaku dan jenis pekerjaan yang dilakukan
10. | Pemuatan beban yang tidak tepat
Penempatan yang tidak tepat seperti menempatkan
11. | peralatan/mesin kerja sembarangan pada saat bekerja maupun
setelah bekerja.
12 Mengangkat beban dengan posisi tubuh yang janggal, misalnya
" | dengan posisi membungkuk
13. | Posisi kerja yang tidak tepat saat melakukan pekerjaannya
1 Membenahi atau melakukan perawatan terhadap
" | peralatan/mesin ketika sedang beroperasi
15 Mengobrol atau bersenda gurau berlebihan (mengagetkan rekan
" | kerja, berteriak, jahil terhadap rekan kerja, dll)
16 Merokok atau mengonsumsi alkohol/obat-obatan terlarang

sebelum dan saat bekerja.
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=2 ! Q.A

Responden tidak menggunakan APK
(full body harness) sesuai standa

£V

)

i

Responden merokok saat melakuan
pekerjaan

Substandard action yang dilakukan
oleh responden bagian bekisting

e : e
Responden tidak menggunakan APD
sesuai dengan standar

Responden mengisi kuesioner
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beban

Rambu-Rambu Keselamatan dan Wawancara dengan kepala bagian
Kesehatan Kerja di area Proye K3L PT. BKS
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LAMPIRAN E. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

112

Validitas
Soal Skor Soal Skor
Pengetahuan | Pearson Correlation Sikap Person Correlation

1. 0,489 1. 0,471
2. 0,676 2. 0,693
3. 0,563 3. 0,606
4. 0,698 4. 0,474
5. 0,558 5. 0,536
6. 0,268 6. 0,554
7. 0,740 7. 0,460"
8. 0,495 8. 0,522
9. 0,459 9. 0,508"
10. 0,476" 10. 0,487"
11. 0,582 11. 0,549
12. 0,480" 12. 0,451"
13. -0,091

14. 0,045

15. 0,495

16. 0,445

17. 0,447

18. 0,586

19. 0,479"

20. 0,491"

21. 0,640

22. 0,579

23. 0,49"

24, 0,147

25. 0,640

26. -0,030

27. -0,129

28. 0,625~

29. 0,480

30. -0,159

31. 0,658"

32. 0,495

33. 0,458
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Reliabilitas Pengetahuan

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
soall 12.90 48.200 471 .909]
soal2 13.15 47.187 .641 .905
soal3 13.00 47.895 .504 .908
soal4 12.95 46.997 .640 .905
soal5 13.25 48.408 .507 .908
soal6 12.90 46.516 .725 .904
soal7 12.95 48.050 484 .908
soal8 12.85 48.871 .384 910
soal9 13.00 48.947 .352 911
soall0 12.95 47.418 577 .907
soalll 13.15 48.345 463 .909]
soall2 12.95 48.682 .392 .910
soall3 12.90 48.411 439 .909]
soall4 13.00 48.947 .352 911
soall5 13.15 47.503 .592 .906
soall6 12.80 48.484 463 .909
soall7 13.00 48.316 443 .909
soall8 12.95 46.997 .640 .905
soall9 13.05 48.155 469 .909]
soal20 13.00 47.789 519 .908
soal2l 12.95 46.892 .656 .905
soal22 12.95 47.103 .624 .906
soal23 12.95 48.682 .392 910
soal24 12.75 47.461 .666 .905
soal25 12.80 48.905 .397 .910
soal26 13.25 48.934 419 .909|
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Reliabilitas Sikap

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
item1 12.30 34.537 402 715
item2 12.20 33.221 .647 .700
item3 12.45 33.839 .552 .707
item4 12.40 34.568 406 715
item5 12.45 34.261 475 712
item6 12.35 34.029 492 .710
item7 12.25 34.618 .390 716
item8 12.15 34.345 460 .713
item9 12.40 34.358 443 713
item10 12.20 34.484 421 714
item11 11.90 35.253 .513 718
item12 12.15 34.766 .384 717
skor 6.40 9.305 1.000 757
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Lampiran F. Hasil Analisis Spearman

a. Usia dengan substandard action

Correlations

115

Substandard usia
Spearman's rho Substandard Correlation Coefficient 1.000 -.098
Sig. (2-tailed) 439
N 65 65
usia Correlation Coefficient -.098 1.000]
Sig. (2-tailed) 439
N 65 65
b. Masakerja dengan substandard action
Correlations
Substandard masakerja
Spearman's rho Substandard Correlation Coefficient 1.000 -.002
Sig. (2-tailed) .988
N 65 65
masakerja Correlation Coefficient -.002 1.000]
Sig. (2-tailed) .988
N 65 65
c. Pengalaman dengan substandard action
Correlations
Substandard Pengalaman
Spearman's rho Substandard Correlation Coefficient 1.000 -173
Sig. (2-tailed) .168
N 65 65
Pengalaman Correlation Coefficient -.173 1.000
Sig. (2-tailed) .168
N 65 65
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d. Pengetahuan dengan substandard action

Correlations

116

Substandard Pengetahuan
Spearman's rho Substandard Correlation Coefficient 1.000 338"
Sig. (2-tailed) .006
N 65 65
Pengetahuan  Correlation Coefficient 338" 1.000
Sig. (2-tailed) .006
N 65 65
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
e. Sikap dengan substandard action
Correlations
Substandard sikap
Spearman's rho Substandard Correlation Coefficient 1.000 292]
Sig. (2-tailed) .018
N 65 65|
sikap Correlation Coefficient 292 1.000]
Sig. (2-tailed) .018
N 65 65
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
f.  Monitoring Pekerja dengan substandard action
Correlations
Substandard monitoring
Spearman's rho Substandard Correlation Coefficient 1.000 290’
Sig. (2-tailed) .019
N 65 65
monitoring Correlation Coefficient 290 1.000|
Sig. (2-tailed) .019
N 65 65

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN G. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Jalan Kalimatan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121
Telepon (0331) 337878. 322995. 322996, 331743 Faksimile (0331) 322995

Laman : www.fkm.unej.ac.id

Nomor 5 '598»1 /UN25.1.12 /SP / 2015 18 November 2015
Lampiran : 1 (satu) bendel
Perihal :  Permohonan ljin Penelitian

Yth. Pimpinan PT. Bangun Karya Semesta
Proyek Jember Icon
Di -

Jember

Dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Jember, maka kami mohon dengan hormat ijin bagi mahasiswa yang namanya tersebut

di bawah ini, untuk melaksanakan penelitian :

Nama 1 Triana Gamar Wijayanti

NIM : 112110101147

Judul penelitian : Substandard Actions Pada Pekerja Konstruksi Jember Icon Kabupaten
Jember

Tempat penelitian : Proyek Jember Icon

Lama penelitian : November — Desember 2015

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal skripsi.

Atas perhatian dan perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Pembantu Dekan

7903052005011002
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